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MOTTO 
  
                        
     
 
“ Dan dia ajarkan kepada adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian dia 
perlihatkan kepada para malaikat seraya berfirman, “ Sebutkan kepada-Ku nama 
semua ( benda) ini jika, kamu benar…” 
(Q.S. Al- Baqarah (02):31) 
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ABSTRAK 
Latifa Desta Lailiya, 153131055, Implementasi Pembelajaran Sentra Bermain 
Peran dalam Mengembangkan Perbendaharaan Kosa Kata Anak Usia Dini di 
TK‟Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Khasan Ubaidillah. M.Pd.I. 
Kata Kunci: Sentra Bermain Peran, Perbendaharaan Kosa Kata AUD. 
  
 Masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan Implementasi pembelajaran 
sentra bermain peran dalam mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak usia 
dini di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten. Karena banyak 
lembaga sekolah yang tidak menerapkan pembelajaran sentra bermain peran untuk 
kegiatan pembelajaran, sehingga penelitian ini  berfokus pada permasalahan 
bagaimana implementasi pembelajaran sentra bermain peran dalam 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak usia dini di TK’Aisyiyah Full 
Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
implementasi pembelajaran sentra bermian peran dalam mengembangkan 
perbendaharaan kosa kata anaka usia dini di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, 
Pandes, Wedi, Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020.  
  
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitataif, penelitain ini 
dilakukan di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten pada bulan 
Januari 2020. Subjek dalam penelitian ini adalah guru sentra bermain peran, 
sedangkan informanya yaitu kepalas sekolah. Teknik pengumpulan data peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 
pemeriksaan keabsahan data peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan 
metode. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data dan yang terakhir penarikan kesimpulan. 
 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebelum dilaksanakannya kegiatan 
pembelajaran sentra bermain peran TK’Aisyiyah Full Day, pendidik menyiapkan 
RPPH terlebih dahulu serta mempersiapkan materi dan media yang sesuai dengan 
tema. Pelaksanaan pembelajaran sentra bermain peran sudah berjalan sesuai 
prosedur yaitu dilakukannya pijakan – pijakan sebelum seperti pijakan lingkungan 
main yaitu menyiapkan segala keperluan yang akan digunakan dalam kegiatan 
bermain peran, pijakan sebelum bermain seperti mejelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan serta memberikan contoh pelaksanaan kegiatan, pijakan saat 
bermain yaitu anak-anak melakukan semua kegiatan yang sudah direncanakan, 
dan yang terakhir pijakan sesudah bermain yaitu anak melakuakan kegiatan beres-
beres mainan yang digunakan dalam kegiatan bermain. Penilaian yang digunakan 
pendidik yaitu dengan penilaian harian. Penilaian dilakukan pendidik dengan cara 
mengamati kegiatan berlangsung yang dilakukan oleh anak.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini merupakan masa anak yang berusia usia 0-8 tahun, masa ini 
sering disebut dengan masa keemasan (golden age). Disitu anak memiliki 
tingkat kecerdasan yang sangat tinggi dalam menunjang seluruh aspek 
perkembangan dan pertumbuhan yang akan dialami oleh setiap anak. 
Menurut Trianto (2011:14) menyatakan bahwa anak usia dini merupakan usia 
seorang anak 0-6 tahun yang memiliki karakteristik unik dan berbeda 
sehingga dapat dikatakan dengan massa keemasan. Pada masa itu 
perkembangan dan pertumbuhan berjalan dengan sangat cepat dan bagus, 
dikarenakan ketika berada dalam fase prenatal (didalam kandungan) 
terjadinya pembentukan sel saraf otak untuk modal pembentukan kecerdasan, 
kemudian setelah lahir maka tidak akan terjadi kembali pembentukan sel 
saraf otak melainkan hubungan antar sel  otak yang terus berkembang. 
Dalam pendidikan anak usia dini harus disiapkan dengan matang 
mengenai model pembelajaran yang akan digunakan pendidik dalam proses 
pembelajaran, dikarenakan model pembelajaran adalah salah satu hal yang 
sangat penting untuk menunjang tercapainya  pendidikan yang positif serta 
memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran. Menurut Soekamto dalam 
Trianto (2011:142) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
kerangka yang sistematis untuk mencapai tujuan belajar tertentu, serta 
sebagai pedoman atau acuan bagi para pendidik dalam melaksanakan proses 
 
 
 
 
belajar mengajar. Sehingga dengan adanya pembelajaran yang benar-benar 
sistematis dan tertata maka dapat mencapai tujuan pembelajaran yang positif 
dan optimal. 
Model pembelajaran sentra adalah pembelajaran yang dilakukan setiap 
harinya baik sebelum ataupun sesudah pembelajaran dengan cara didalam 
lingkaran. Sedangkan yang dimaksud dengan lingkaran yaitu dimana seorang 
guru duduk bersama dengan anak-anak untuk memberikan pijakan-pijakan 
baik sebelum ataupun sesudah pembelajaran. Didalam pembelajaran sentra 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas bermain yang bertujuan untuk 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang dimiliki anak seperti 
aspek sosial emosional, fisik mototik, bahasa, seni, nam. Pembelajaran model 
sentra dilaksanakan setiap hari dan dilaksanakan giliran sesuai dengan jumlah 
kelompok yang ada di Tk (Mutiah, 2010: 133). 
Menurut Latif (2013:130) menyatakan bahwa main peran dapat disebut 
dengan main simbolik, role play, pura-pura, make believe, fantasi, imajinasi, 
atau main drama. Sedangkan menurut Halida (2011:2) yang mengutip 
pendapat (Mulyasa, 2006:222) bahwa bermain peran merupakan suatu 
kumpulan atau rangkaian perasaan, ucapan dan tindakan ataupun sebagai 
perilaku unik yang ditunjukan oleh seseorang terhadap orang lain. Bermian 
peran yang dilakukan seseorang dalam hidupnya dipengaruhi oleh pemikiran 
sendiri terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu bermain 
peran dengan baik harus mengetahui atau harus paham terhadap peran untuk 
dirinya sendiri dan peran untuk orang lain.  
 
 
 
 
Ketika anak-anak bermain peran atau drama anak memperoleh banyak 
sekali perkembangan dan pertumbuhan. Salah satunya yaitu perkembangan 
bahasa. Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi, berfikir serta 
mengekspresikan diri. Selain itu dengan bahasa kita juga dapat memahami 
komunikasi pikiran dan perasaan. Ketrampilan berbahasa sangat penting 
dikarenakan untuk memudahkan pembentukan konsep, memperoleh 
informasi serta pemecahan masalah (Susanto, 2011:74). Sejalan dengan 
Soetjiningsih (2012:168) menyatakan bahwa bahasa merupakan suatu sarana 
komunikasi yang cara menyampaikanya kepada orang lain dengan 
menyimbolkan pemikiran dan perasaan yaitu melalui tulisan, bicara ekspresi 
muka, bahasa simbol, isyarat, pantomime dan seni. Salah satu alat untuk 
berkomunikasi dan mengungkapkan perasaan yaitu dinamakan dengan bicara. 
Sedangkan bicara merupakan bentuk dari bahasa yang menggunakan 
artikulasi atau kata-kata untuk menyampaikan suatu maksud atau keinginan. 
Model pembelajaran yang diterapkan di TK’ Aisyiyah Fullday Kajen, 
Pandes, Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa lembaga 
pendidikan tersebut merupakan salah satu pendidikan anak usia dini yang 
mencakup TPA, KB, TK yang mana dalam kelompok Tk menggunakan 
model pembelajaran Sentra, yaitu antara lain sentra peran, sentra seni, sentra 
persiapan, sentra balok dan sentra bahan alam cair dan sains. Dalam 
pembelajaran sentra ada dua pendidik dalam satu kelas untuk mengamati dan 
membantu perkembangan potensi anak. Salah satunya pada sentra bermain 
peran yang merupakan salah satu sentra yang diterapkan bertujuan untuk 
 
 
 
 
mengembangkan salah satu aspek yang dimiliki oleh setiap anak yaitu aspek 
bahasa.karenadalam pelaksanaan sentra peran ini pendidik menggunakan 
pijakan-pijakan disetiap kegiatannya. 
Penguasaan kosa kata sangat berperan penting dalam kelancaran berbicara 
bagi setiap orang, Idealnya anak usia 4-5 tahun kalimat anak sudah terdiri dari 
4-5 kata, merekapun juga sudah mampu menggunakan kata depan seperti “ di 
bawah”, “di atas”, ”di samping”. Merekapun juga lebih banyak menggunakan 
kata kerja dari pada kata benda  (Soetjiningsih, 2012:207). Sedangkan pada 
pembelajaran sentra pendidik menggunakan pijakan-pijakan yang mana setiap 
pijakan anak membawa kegiatan pembelajaran di PAUD menjadi lebih 
terarah, teratur dan terorganisasi (Latif, 2013:121-122). 
Realitanya pada saat peneliti melakukan observasi pada pembelajaran 
sentra bermain peran di TK Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, Wedi, Klaten 
khususnya kelompok A yang mana pada saat pembelajaran sentra bermain 
peran berlangsung pendidik tidak membuatkan dialog untuk percakapan anak 
didiknya saat bermain peran tetapi anak-anak diberi kesempatan untuk 
berimajinasi atau mengungkapkan kata-kata sesuai dengan keinginannya, 
sehingga kata-kata yang keluar dari percakapan anak adalah murni dari 
pemikiran anak-anak sendiri dan ternyata anak-anak pun mampu 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata mereka melalui bermain peran 
tersebut yang mana pendidik hanya mendampingi dan mengamati saja. Selain 
itu pada saat pembelajaran pendidik tidak  begitu menekankan aturan-aturan 
kepada anak yang artinya pendidik tidak mengulang-ulang aturan dan 
 
 
 
 
disampaikan kepada anak tetapi anak sudah mengerti aturan pada saat 
permainan berlangsung misal anak berperan menjadi penjual maka anak harus 
berpura-pura menjadi penjual dan tidak boleh berpindah tempat atau 
berpindah ragam main sebelum habisnya waktu yang telah ditetapkan 
pendidiknya, sehingga pembelajaran tetap berjalan dengan kondusif. 
Kegiatan pembelajaran sentra peran di kelompok Tk’ Aisyiyah fullday 
kajen, pandes, wedi, klaten yaitu dengan cara anak mempraktikan langsung 
atau anak bermain sandiwara secara langsung dengan alat peraga yang sudah 
disiapkan pendidik sesuai dengan tema. Misal hari itu mendapat tema 
pekerjaanku dengan sub tema dokter maka anak akan berperan dengan ruang 
lingkup rumah sakit, ada yang menjadi dokter, ada yang menjadi pasien, ada 
yang menjadi perawat dan ada juga yang menjadi penjual obat diapotik. Anak 
usia 4-5 tahun ada sekitar lebih dari 1.000 kata yang dapat diucapkan, 
Pembelajaran sentra bermain peran di TK’ Aisyiyah fullday kajen, pandes, 
wed,i klaten pada kelompok Tk A dapat mengembangkan aspek bahasa anak 
khususnya pada pengembangan perbendahaaraan kosa kata yang dimiliki 
anak.  Dalam pembelajaran pendidik mengacu pada RPPH yang sudah dibuat. 
Dengan kegiatan sentra bermain peran ini dapat menambah perbendaharaan 
kosa kata anak, dengan memberi kesempatan kepada anak untuk bermain 
berimajinasi dan bereksplorasi mengungkapkan kata-kata sesuai dengan 
keingianan anak saat kegiatan peran dimulai, dan selain itu didukung dengan 
APE yang menunjang dalam kegiatan bermain peran maka dapat 
 
 
 
 
menghasilkan dampak yang positif dalam pengembangan perbendaharaan 
kosa kata anak. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang                        
“Implementasi Pembelajaran Sentra Bermain Peran dalam Mengembangkan 
Perbendaharaan Kosa Kata Aanak Usia Dini di TK’ Aisyiyah Fullday Kajen, 
Pandes, Wedi, Klaten 2019/2020”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran sentra bermain peran dalam mengembangkan 
perbendaharaan kosa kata anak usia umur 4-5 Tahun. 
2. Tidak ada dialog yang disiapakan pendidik untuk anak ketika kegiatan 
bermain peran berlangsung. 
3. Tidak ada penekakan terhadap aturan bermain ketika bermain peran 
berlangsung. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah di atas untuk menghindari 
luasnya masalah, maka penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah. 
Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada “Perkembangan Perbedaharaan 
Kosa Kata Anak Usia Dini kelas A1 dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Sentra Bermain Peran di TK’ Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, 
Wedi, Klaten 2019/2020. 
 
 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 
rumusan masalah “Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Sentra Bermain 
Peran dalam Mengembangkan Perbendaharaan Kosa Kata Anak  Usia Dini di 
TK’ Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, Wedi, Klaten 2019/2020. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan Tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Pembelajaran Sentra Bermain Peran dalam Mengembangkan Perbendaharaan 
Kosa Kata Anak Usia Dini di TK’ Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, Wedi, 
Klaten 2019/2020”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan di Taman Kanak-
Kanak (TK). Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat Memberi wawasan dan 
pengetahuan secara umum mengenai pembelajaran berbasis sentra 
bermain peran. 
 
 
 
 
b. Memberikan wawasan penelitian ilmiah dalam Pendidikan Anak Usia 
Dini yaitu Mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak melalui 
pembelajaran Senra bermain peran. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi atau dasar pijakan 
untuk penelitian selanjutnya mengenai pengembangan perbendaharaan 
kosa kata anak melalui sentra bermian peran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolahan 
Bagi sekolah dapat membantu meningkatkan  kualitas proses 
belajar mengajar di dunia pendidikan anak usia dini. 
b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan 
profesionalisme pendidik anak usia dini dalam menjalankan tugasnya 
mengenai pembelajaran sentra bermain peran. 
c. Bagi sisiwa 
Agar anak lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran sentra bermain peran sehingga mampu mengembangkan 
perbendaharaan kosa katanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
  LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Anak Usia Dini 
a. Pengertian Pembelajaran Anak Usia Dini 
Menurut Barbara dalam (Asmawati, 2017:4) menyatakan bahwa 
pembelajaran anak usia dini merupakan interaksi yang terjadi pada 
anak, orang tua ataupun orang dewasa lainnya dalam satu lingkungan 
untuk tercapainya pembelajaran yang dituju yaitu salah satunya 
pengalaman yang bermakna. Sedangkan menurut Vygotsky dalam 
(Asmawati, 2017:4) menguraikan bahwa interaksi anak dengan orang 
lain sangatlah penting, karena dengan interaksi anak mampu 
menumbuhkan mental anak yang sangat tinggi sehingga mudah bagi 
anak untuk mengikuti aktivitas bersosial. 
Pelaksanaan pembelajaran dilembaga Paud sangat kliru jika 
pembelajaran yang dilaksanakan hanya terfokus pada “kegiatan 
akademik” dan mengabaikan kegiatan  bermain. Bermain dapat 
dikatakan sebagai “kendaraan” belajar anak yang artinya pembelajaran 
dilembaga anak usia dini harus melalui kegiatan bermain, sehingga 
dapat tercapainya kebutuhan dasar perkembangan anak.Sebagai 
contohnya ketika anak yang sangat minim dalam kegiatan bermain 
dilembaga taman kanak-kanak yaitu anak tidak mau berbagi mainan 
dengan temannya bukan karena anak sangat suka pada mainanya 
 
 
 
 
melainkan karena disebabkan tahap perkembangan anak yang belum 
sampai kebermain bersama walaupun usia kalandernya telh 
menunjukan bahwa anak sudah berada pada tahap perkembangan 
bermain bersama (Anita Yus, 2011:10). 
Sejalan dengan pendapat Bruner dan Donalson dalam (Kurniasih, 
2009:114) memaparkan bahwa sebagian besar pembelajaran yang 
terpenting dimasa kanak kanak yaitu pembelajaran yang diperoleh dari 
kegiatan bermain. Dengan bermain pada saat kegiatan pembelajaran 
untuk anak usia dini maka dapat menjadikan situasi yang 
menyenangkan sehingga mempermudah anak-anak dalam 
bereksplorasi dengan lingkungan sekitar dan menjadikan pembelajaran 
yang sangat bermakna. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
anak usia dini adalah pembelajaran yang sebagian besar kegiatanya 
dikelola dengan bermain. Bermain adalah dunia anak, ketika usia anak-
anak tidak terpenuhi dengan bermain maka dapat mengganggu 
pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan yang dimiliki anak. Maka 
dari itu untuk memudahkan pembelajaran anak usia dini dapat 
menggunakan strategi bermain. 
b. Macam-Macam Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang dibuat dan 
digunakan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, yang mana 
dengan pedoman tersebut dapat mempermudah pendidik dalam 
 
 
 
 
menjalankan tugasnya dalam mengajar. selain itu model pembelajaran 
disusun untuk mengarahkan pendidik dalam mendesain pembelajaran 
dengan sedemikian rupa sehingga memudahkan peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal (Joyce dalam Trianto, 
2011:142). 
Menurut Kemp, 1999 (dalam Rusman 2010:132) menyatakan 
bahwa model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
dikerjkan bersama-sama antara pendidik dan peserta didik dengan 
tujuan agar proses belajar mengajar mencapai pembelajaran yang 
efektif. Senada dengan pendapat Dick and Carey menyatakan bahwa 
model pembelajaran adalah upaya yang dilakukan dalam pembelajaran 
secara terencana dan tersusun mengenai perangkat materi dan prosedur 
pembelajaran yang dilakukan bersama-sama antra pendidik dan peserta 
didik untuk menghasilkan pembelajaran yang optimal. Sedangkan 
menurut Joyce & Weil dalam (Rusman 2013:133) menyatakan bahwa 
model pembelajaran adalah suatu rencana yang disusun untuk 
membentuk suatu kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang) 
serta mempersiapkan bahan-bahan pembelajaran dalam membimbing 
pembelajaran berbasis kelas ataupun yang tidak berbasis kelas. Model 
pembelajaran menjadi suatu pola pilihan yang artinya pendidik 
diperbolehkan untuk memilih model suatu pembelajaran seperti apa 
yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan keinginan 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. 
 
 
 
 
Model pembelajaran PAUD adalah pembelajaran yang 
memperhatikan banyak hal mengenai pembelajaran Anak usia dini 
seperti memperhatikan karakteristik anak,memperhatikan kompetensi 
yang akan dicapai, interaksi dalam proses belajar mengajar sampai 
dengan alat dan media yang digunakan dalam penilaian (Trianto, 
2011:97). Sedangkan menurut Mutiah (2010:120) menyatakan bahwa 
model pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan bersama-sama 
antara pendidik dan peserta didik dengan rancangan yang konkrit 
dalam satuan kegiatan harian. Dalam penddikan anak usia dini seperti 
Taman kanak-kanak ataupun Raudlatul Athfal memiliki beberapa 
model pembelajaran yang mana model pembelajaran tersebut sama 
pada umunya yang menggunakan langkah-langah seperti adanya 
kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat/makan dan kegiata akhir ataupun 
penutup. Model-model pembelajaran tersebut antara lain: model 
pembelajaran berdasarkan Area, model pembelajaran berdasarkan 
Sentra, model pembelajaran berdasarkan Kelompok, model 
pembelajaran bersarkan klasikal, model pembelajaran bersadarkan 
sudut. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran PAUD adalah suatu rancangan kegiatan nyata yang 
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai 
pembelajaran yang optimal dengan mengutamakan kebutuhan anak. 
Selain itu model pembelajaran merupakan pedoman dalam 
 
 
 
 
merencanakan aktivitas sehari-hari dalam pembelajaran. Sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan teratur dan terencana. Macam-
macam model pembelajaran Paud yaitu model pembelajaran sentra, 
sudut, klasikal, area, dan kelompok. 
1) Model pembelajaran area 
Menurut Mutiah (2010:128) model pembelajaran area adalah 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak untuk 
memilih atau melakukan sendiri kegiatan sesuai dengan keinginan 
dan minat mereka sendiri. Selain itu tujuan dari pembelajaran area 
yaitu menciptakan suatu pembelajaran yang mampu membangun 
sikap, pengetahuan serta ketrampilan anak yang mampu 
menghadapi tantangan dimasa sekarang ataupun masa yang akan 
datang. Sehingga anak juga mampu untuk melakukan kegiatan 
bereksplorasi, bereksperimen, memelopori dan menciptakan. 
Menurut Hijriati dalam (Suyadi, 2010:242) menyatakan bahwa 
model pembelajaran area adalah  pembelajaran yang lebih 
mengutamakan untuk  memberi kesempatan pada anak sesuai 
kegiatan yang diminatinya tetapi masih diharus dibawah 
pengawasan pendidik. Selain itu tujuan dari pelaksanaan model 
pembelajaran area yaitu untuk mengajarkan sikap mandiri, cara 
bertanggung jawab dengan cara merapikan sendiri permainan 
yang telah mereka gunakan setelah selesai bermain, serta kreatif 
 
 
 
 
yaitu anak dapat membuat kesimpulan sendiri mengenai setiap hal 
yang mereka lakukan dan setiap hal yang mereka pelajari. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran area adalah pembelajaran yang mengutamakan 
untuk memberikan kesempatan kepada anak didiknya dalam 
memilih kegiatan sendiri sesuai minatnya, melalui berbagai 
kegiatan yang sudah disiapkan oleh pendidiknya.Disini pendidik 
juga masih memiliki tanggung jawab yaitu mengawasi dan 
membimbing ketika pembelajaran berlangsung. 
2) Model pembelajaran kelompok dengan pengaman 
Menurut Mutiah (2010:124) menyatakan bahwa model 
pembelajaran kelompok merupakan pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan berkelompok-kelompok dengan kegiatan 
yang berbeda.Apabila ada anak yang sudah selesai melakukan 
tugasnya maka anak tersebut dapat melanjutkan kegiatan 
selanjutnya yaitu di legiatan pengaman. 
Selain itu menurut Hijriati dalam (Rusman, 2013:203) 
menyatakan bahwa model pembelajaran kelompok merupakan 
pembelajaran yang membentuk suatu kelompok kecil untuk saling 
berkomunikasi, melatih bertanggung jawab terhadap keberhasilan 
kelompok serta saling tukar informasi antara peserta didik dengan 
peserta didik, peserta didik dengan guru. Sehingga dengan model 
 
 
 
 
pembelajaran kelompok ini banyak sekali manfaat yang diperoleh 
pendidik dan peserta didik. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa  model 
pembelajaran kelompok merupakan pembelajaran yang posisi 
tempat duduk anak dibuat kelompok-kelompok kecil dengan 
kegiatan yang berbeda-beda, dengan adanya kegiatan pengaman 
akan memudahkan pendidik dalam mengkondisikan kelas yang 
mana ketika anak sudah selesai melakukan semua tugasnya maka 
anak tersebut langsung bermain dikegiatan pengaman. 
3) Model pembelajaran klasikal 
Menurut syahrudin dalam (Hijriati, 2017:7) menyatakan bahwa 
model pembelajaran klasikal adalah model pembelajaran paling 
utama yang dilaksanakan pada lembaga pendidikan taman kanak-
kanak. Dengan seiring berjalannya waktu banyak sekali lembaga 
pendidikan yang sudah mulai meninggalkan model pembelajaran 
klasikal karena mulai banyak bermunculan model-model 
pembelajaran yang lainya yang lebih modern. Pelaksanaan model 
pembelajaraan klasikal yaitu dengan cara pembelajaran yang 
dilaksanakan bersama-sama oleh anak-anak dalam waktu dan 
tempat yang sama yaitu dalam satu kelas, sehingga pendidik 
kurang memperhatikan minat individu setiap anak. 
Menurut Mulyasa (2012:148) model pembelajaran klasikal 
merupakan suatu model pembelajaran yang sangat monoton 
 
 
 
 
dikarenakan pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan 
satu kelas untuk semua murid dan sarana untuk menunjang 
pembelajaranya pun sangat terbatas. Dengan model  pembelajaran 
seperti ini maka pendidik akan kesulitan dalam memperhatiakan 
minat individi dari setiap anak. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pendidikan klasikal merupakan model pembelajaran yang 
dilakuakan pendidik dengan cara menggunakan satu kelas atau 
ruangan yang berisi sesuai dengan seluruh jumlah anak, selain itu 
tujuan dari model pembelajaran klasikal yaitu memudahkan 
pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan akan 
tetapi pendidik justru kesulitan dalam mengetahui minat 
pembelajaran setiap anak. 
4) Model pembelajaran berdasarkan sudut-sudut kegiatan 
Menurut Mulyasa (2012:148) model pembelajaran berbasis 
sudut kegiatan merupakan pembelajaran yang hampir sama 
dengan model pembelajaran area yang membedakannaya adalah 
dalam pelaksanaan model pembelajaran sudut-sudut kegiatan 
lebih bervariasi dan sering diganti kegiatannya sesuai dengan 
tema yang sudah direncanakan. 
Selaras dengan pendapat Mutiah (2010:122-123) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran berdasarkan sudut–sudut 
kegiatan merupakan pembelajaran yang hampir mirip dengan 
 
 
 
 
model pembelajaran area dikarenakan sama-sama mengutamakan 
minat anak dalam melakukan kegiatan.Selain itu sudut yang 
digunakan pada satu hari besifat luwes yaitusesuai dengan 
program yang direncanakan dan jumlah sudut yang digunakan 
berkisar 2 sampai 5 sudut.alat-alat yang digunakan dalam 
kegiatan sudut lebih bervariasi karena disesuaikan dengan tema 
yang sudah direncakanakan.Ketika dimulainya pembelajaran 
pendidik pun tidak hanya berada di satu sudut tetapi berkeliling 
ke setiap sudut untuk memantau atau membimbing anak ketika 
ada yang membutuhkan ataupun mengalami kesulitan. Sudut-
sudut yang digunakandalam pembelajaran yaitu anatara lain sudut 
ketuhanan, sudut keluarga, sudut alam sekitar dan pengetahuan, 
sudut pembangunan, sudut kebudayaan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran sudut kegiatan merupakan pembelajaran yang 
hampir sama dengna model pembelajaran area dikarenakan kedua 
model pembelajaran tersebut sama-sama mengutamakan minat 
anak dalam memilih kegiatan yang sudah disiapkan oleh guru 
yang membedakan hanyalah model pembelajaran berbaisi sudut 
kegiatannya lebih komples dan lebih bervarisi. 
5) Model pembelajaran sentra 
Menurut Mutiah (2010:133) menyatakan bahwa model 
pembelajaran Sentra adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 
 
 
 
 
cara lingkaran. Yang mana lingkaran sendiri mempunyai arti yaitu 
pembelajaran dengan posisi pendidik dan anak duduk berdekatan 
dengan membentuk lingkaran.Sebelum dan sesudahnya 
pembelajaran pendidik selalu memberikan pijakan-pijakan kepada 
anak serta dilengkapi dengan berbagai alat bermain untuk 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak agar 
berkembang secara seimbang. 
Sejalan dengan Mulyasa (2017:22-24) yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran sentra merupakan model 
pembelajaran yang mengutamakan pijakan (Scaffolding) untuk 
membangun konsep, ide dan pengetahuan anak dengan konsep 
intensistas bermian. Pembelajaran sentra dilakukan didalam 
“lingkaran” (Circle times) dn sentra bermain, dimana pendidik 
duduk bersama anak dengan posisi melingkar dan memberikan 
pijakan-pijakan sesudah dan sebelum pembelajaran. 
Selain itu menurut Asmawati dalam (Adlan :32) menyatakan 
bahwa model pembelajaran sentra merupakan model 
pembelajaran yang terbaik dikarenakan dengan pembelajaran 
sentra anak dapat aktif, dapat berpartisipasi, mengamati serta 
berinteraksi dengan anak lainnya sehingga dapat dikatakan 
pembelajaran sentra dapat mengembangkan seluruh kemampuan 
secara bersamaan. 
 
 
 
 
Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran sentra merupakan model 
pembelajaran yang berpusat pada anak.  Pembelajaran ini 
dilakukaukan dengan cara melingkar (pendidik duduk berdekatan 
bersama anak-anakdengan membentuk posisi lingkaran), selain 
itu model pembelajaran sentra ini mengutamakanpijakan-pijakan 
yang selalu diberikan pendidik sebelum dan sesudah 
pembelajaran berlangsung untuk mengembangkan seluruh potensi  
yang dimiliki anak. 
Model model pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan 
diatas, bahwa pelaksanaan pembelajaran pada umumnya semua 
relatif sama, seperti adanya kegiatan pembukaan, kegiatan inti, 
makan dan istrahat kemudian kegiatan penutup. Selain itu semua 
model pembelajaran memiliki tujuan yang sama yaitu sama-sama 
mengembangkan kecerdasan atau potensi yang dimiliki setiap 
anak. 
2. Sentra Bermain Peran 
a. Pengertian Sentra Bermain Peran  
Sentra berasal dari kata “center” yang artinya pusat. Materi 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada anak oleh pendidik sudah 
direncanakan secara terarah, teratur dan sistematis, sehingga anak 
dapat dengan mudah menganalisis dan memahami pembelajaran yang 
dilaksanakan. Dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran sentra dapat 
 
 
 
 
mengandung makna bahwa disetiap kegiatannya memiliki titik pusat 
(centre point) yang mengacu pada tujuan pembelajaran. pembelajaran 
sentra dilaksanakan dengan pendekatan yang berfokus pada anak yang 
dilakukan dengan pembelajaran didalam lingkaran dengan 
menggunakan empat pijakan yaitu antara lain pijakan lingkungan 
main, pijakan sebelum main, pijakan setelah main (Latif, 2013:121). 
Sedangkan Sentra bermain peran merupakan model pembelajaran 
yang digunakan untuk mengasah tingkat imajinasi anak, kecerdasan 
intrapersonal dan interpersonal. Dalam kegiatan sentra bermain peran 
dapat berupa doter-dokteran, penjual dan pembeli, polisi-polisian dan 
lain sebagainnya yang berhubungan dengan bermain memerankan 
sesuatu. Sentra bermain peran tidak hanya untuk mengembangkan 
imajinasi anak tetapi juga untuk mengembangkan jiwa spotivitas anak 
yaitu mengajarkan anak untuk dapat menghargai setiap orang lain. 
Dalam hal ini bermain peran yang dapat dikemas dengan bentuk suatu 
perlombaan dan persaingan contohnya ketika memilih anak untuk 
menjadi polisi yang dapat bersikap tegas, memilih anak untuk berperan 
menjadi seorang doketer dan lain sebagainya (Suyadi,2010:311). 
Menurut Adlan Alif:33 menyatakan bahwa sentra bermain peran 
merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan kegiatan bermain 
sambil belajar. Sentra bermain peran dapat juga dinayatakan sebagai 
wadah untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak 
seperti kemampuan berimajinatif, kemampuan bersosialisasi, 
 
 
 
 
bereksperimen.Dalam kegiatan pembelajaran sentra bermain peran 
anak berpura-pura untuk menirukan pengalaman yang sudah 
didapatnya didunia nyata dengan menggunakan berbagai fasilitas yang 
sudah disediakan, sehingga anak dapat memakainya sesuai dengan 
tema yang sedang dilaksankaan.contohnya ketika sedang berperan 
menjadi penjual dan pembeli berarti harus ada barang-barang yang 
akan dijual seperti sayuran, buah-buahan dan uang untuk membeli, 
ketika berperan menjadi dokter berarti menggunakan alat-alat seperti 
suntikan, obat, jas untuk seorang dokter dan lain sebagainya. 
Sedangkan menurut Mulyasa (2017:25) menyatakan bahwa sentra 
bermain peran merupakan suatu macam model pembelajaran yang 
terdiri dari sentra bermain peran makro dan sentra bermain peran 
mikro. Sentra bermian peran makro dapat menggunakan diri anak 
untuk sebagai model, akan tetapi untuk sentra bermain peran mikro 
menggunakan boneka (jari ataupun tangan), rumah-rumahan serba 
mini untuk kegiatan bermain peran berlangsung. 
Selanjutnya menurut pendapat Latif (2013:130-132) yang 
menyatakan bahwa sentra bermain peran merupakan bermain 
imajinasi, bermain simbol, bermain fantasi, dalam pembelajaran sentra 
ini terdapat dua jenis yaitu sentra bermain peran makro (besar) dan 
sentra bermain sentra mikro (kecil). Sentra bermain peran makro 
(besar) merupakan kegiatan pembelajaran yang memberi kesempatan 
kepada anak untuk menuangkan secara langsung pengalaman yang 
 
 
 
 
telah mereka dapat didunia sekitarnya sehingga mampu 
mengembangkan potensi yang anak miliki seperti  dalam berbahasa, 
mengembangkan imajinasi, mengembangkan rasa empati dan lain 
sebagainya. Sedangkan sentra bermain peran mikro (kecil) merupakan 
kegiatan pembelajaran yang menggunakan alat main berukuran kecil 
seperti boneka yang dijadikan sebagai pemerannya. Sejalan dengan 
teori Mutiah (201:145) yang menyatakan bahwa sentra bermain peran 
makro adalah kegiatan bermain peran yang menggunakan media yang 
sesungguhnya sehingga anak dapat menuangkan segala pengalam yang 
ia punya kedalam kegiatan tersebut, dengan menggunakan tema seperti 
penjual dan pembeli ataupun tentang profesi. Sedangkan bermian 
peran mikro adalah kegiatan bermain peran yang menggunakan benda-
benda berukuran mini, yang mana dalam kegiatan ini anak 
menggunakan sudut pandang dari orang lain untuk diperankan, seperti 
boneka jari, boneka tangan dan lain sebagainya. 
Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa sentra bermain 
peran merupakan salah satu model pembelajaran yang seluruh 
kegiatannya memberi kesempatan kepada anak untuk melakukan 
kegiatan berpura-pura, berimajinasi sesuai dengan pengalaman dari 
kehidupan yang nyata, hal ini bertujuan untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki anak mulai dari aspek bahasa, kognitif, sosem, nam, fisik 
motorik, seni. Sentra bermain peran terdapat dua macam yaitu: Sentra 
bermain peran makro ( besar) dan Sentra bermian peran mikro (kecil). 
 
 
 
 
b. Jenis bermain peran bagi anak usia dini 
Dalam bermain peran memiliki dua jenis bermain peran yaitu 
antara lain: sentra bermain peran makro, dan sentra bermain peran 
mikro. 
1)  Sentra bermain peran makro (Besar) 
Menurut latif (2013: 130) bermain peran makro merupakan 
kegiatan bermain peran yang mampu menstimulasi perkembangan 
anak seperti kemampuan dalam berbahasa untuk berinteraksi 
dengan orang lain, dan mampu membangun rasa empati. Dalam 
pelaksanaan kegiatan bermain peran makro menggunakan media-
media yang berukuran sesungguhnya.  
Sedangkan menurut Mulyasa (2017:25) bermain peran 
makro merupakan kegiatan bermain yang mana anak atau orang 
dapat dijadikan sebagai model kegiatan bermain, dalam artian 
bermain peran makro menggunakan media yang nyata untuk 
digunakan bermain. 
  Dari kedua teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
bermain peran makro merupakan kegiatan bermain peran yang 
menggunakan alat peraga atau media yang nyata dari segi ukuran  
maupun jenis media yang digunakan dalam bermain peran.  
 
 
 
 
 
 
 
2) Sentra bermain peran mikro  (kecil) 
Menurut Latif (2013: 131-132) menyatakan bahwa bermain 
peran mikro (kecil) merupakan kegiatan bermain peran yang 
mampu membangun kemampuan abstrak anak dalam berfikir serta 
mampu mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi sosial 
dan berbahasa. Pelaksanaan dalam bermain peran mikro 
menggunakan media-media atau alat yang berukuran kecil seperti 
mobil-mobilan, bobeka tangan, boneka jari dan lain sebagainya. 
Sedangkan menurut Mulyasa (2017:25) menyatakan bahwa 
bermain peran mikro merupakan permainan yang cara 
memainkanya dengan menggunakan benda-benda berukuran mini 
sebagai subjeknya boneka-bonekaan, meja-kursi, rumah-rumahan 
dan lain sebagainya. 
Dari kedua teori tersebut dapat diketahui bahwa bermain 
peran mikro merupakan kegiatan bermain peran yang 
menggunakan peralatan atau media berukuran mini dalam 
pelaksanaannya, sehingga anak menjadi yang menjalankan 
subjeknya dalam permainan berlangsung. 
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
sentra bermain peran dibagi menjadi dua yaitu bermain peran 
makro dan bermain peran mikro. Bermain peran makro merupakan 
bermain peran yang menggunakan media sesungguhnya serta diri 
anak menjadi subjek yang riil atau nyata sebagai pemainnya, 
 
 
 
 
sedangkan bermain peran mikro (kecil) merupakan kegiatan 
bermain peran yang menggunakan media berukuran mini sebagai 
pemainnya. 
c. Langkah Pelaksanaan Pembelejaran Sentra Bermain Peran. 
Dalam merangsang perkembangan untuk menuju ketahap yang 
lebih tinggi, maka pelaksanaan pembelajaran sentra (BCCT) 
menggunakan empat pijakan yaitu antara lain:  
1) Pijakan lingkungan bermain (persiapan) 
Menurut Hijriati (2017:86-87) menyatakan Pada pijakan 
lingkungan bermain, pendidik lebih aktif dibandingkan anak, 
dikarenakan pada saat pijakan lingkungan bermain (persiapan) ini, 
pendidik harus menyiapkan terlebih dahulu lingkungan bermain 
untuk anak sehingga sebelum masuk area bermain sudah tertata 
dengan rapid dan siap digunakan untk bermain. 
Sedangkan menurut  Suyadi, (2010:315) menyatakan Pijakan 
lingkungan bermain (Persiapan) Sebelum anak datang, pendidik 
menyiapkan berbagai alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
kegiatan permainan. Ketika belum waktunya masuk dan anak-anak 
sudah datang pendidik mengarahkan anak untuk bermain bebas 
tetpi tidak menggunakan mainan yang sudah disiapkan untuk 
kegiatan inti. 
 
 
 
 
 
 
2) Pijakan sebelum bermain 
Pijakan sebelum bermain memuat tentang kegiatan awal 
seperti, salam pembuka, mengabsen, doa-doa, menjelaskan tema 
materi yang akan dilaksanakan, bernyanyi, bercerita dan 
menyampaikan aturan bermain, (Hijriati,2017:87). 
Sedangkan menurut Suyadi, (2010:315) menyatakan Pada 
pijakan sebelum bermain mengajak anak-anak untuk berkumpul 
duduk melingkar. Yang mana pada kegiatan ini pendidik 
mengucapkan salam, menanyakan kabar, mengabsen, kemudian 
berdoa bersama-sama. Setelah itu pendidik menjelaskan permainan 
yang akan dilaksanakan dengan memberi contoh kepada anak-
anak. 
3) Pijakan selama bermain 
Pada saat memasuki pijakan selama bermain pedidik tidak ikut 
berperan aktif dalam kegiatan akan tetapi pendidik hanya 
memfasilitasi, mendampingi dan memotifasi, misalnya pendidik 
hanya memberi contoh dalam penggunaan alat permainan edukatif, 
membawa anak-anak ke lokasi bermain, mengumpulkan hasil 
karya anak yang sudah dikerjakan, (Hijriati,2017:87). 
Sedangkan menurut Suyadi, (2010:315) mengungkapkan 
bahwa pijakan selama permainan berlangsung yaitu kegiatan untuk 
melaksanakan kegiatan bermain dengan aktif, akan tetapi pendidik 
tidak ikut serta melainkan hanya sebagai fasilitator, motifasi, dan 
 
 
 
 
pendamping. Ketika anak sudah melakukan semua kegiatan 
permainan, pendidik mengumpulkan semua hasil karya anak 
dengan melengkapi nama dan tanggal pelaksanaan, setelah itu 
pendidik mengidentifiksi tingkat perkembangan anak yang dicapai. 
4) Pijakan setelah bermain 
Pada pijakan setelah bermain melatih anak untuk memiliki 
sikap bertanggung jawab, dimana  dalamkegiatan ini pendidik 
hanya mengintruksi, memberi tahu dan memberi aba-aba kepada 
anak untuk membereskan dan mengembalikan kembali mainan 
yang sudah digunakan ketempat semula. Setelah itu pendidik 
memberikan sedikit pertanyaan mengenai seputar kegiatan yang 
sudah dilakukan dan kemudian diakhiri dengan penutup. 
Menurut Suyadi, (2010:315) mengungkapkan bahwa ketika 
semua permainan sudah selesai dilakukan oleh anak, maka 
pendidik menginstruksikan kepada anak untuk membereskan dan 
mengembalikan alat dan bahan permainan yang sudah digunakan 
ketika kegiatan permainan berlangsung pendidik pun juga ikut 
membantu anak untuk membereksan. Setelah semuanya selesai 
pendidik mengajak anak untuk kembali duduk melingkar seperti 
semula untuk menanyakan tentang pengalaman yang diperoleh 
anak  setelah melakukan kegiatan bermain tersebut. Untuk 
meredakan kelelahan pendidik mempersilakan anak untuk makan 
bekal yang sudah dibawanya masing-masing. Setelah selesai 
 
 
 
 
makan pendidik menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan 
hari esuk dan membaca doa penutup untuk mengakhiri kegiatan 
tersebut, kemudian pendidik mempersilakan anak dengan keluar 
area bermain dengan berurutan dan tertib.. 
Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat empat prosedur 
pelaksanaan dalam pembelajaran setra yaitu antara lain: pijakan 
lingkungan (persiapan), pijakan likungan sebelum bermain, pijakan 
saat bermain, dan pijakan setelah bermain. Dalam setiap pijakan 
memiliki kegiatan yang runtut dan harus dikerjakan oleh pendidik 
yang bertujuan untuk memperdalam dan mengoptimalkan 
perkembangan yang diperoleh setiap anak. 
3. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini 
a. Pengertian Bahasa 
Perkembangan bahasa adalah berkembangnya kemampuan anak 
dalam berkomunikasi yang mencakup lisan, terulis maupun dengan 
model isyarat. Masa anak-anak merupakan masa perkembangan bahasa 
secara ekspresif, yang artinya Perkembangan dimana anak dapat 
mengungkapkan segala keinginanya, ketidakinginanya atau penolakan 
serta pendapatnya melalui bahasa lisan (Susanto, 2011:77). 
Perkembangan bahasa meliputi perkembangan kompetensi 
komunikasi yang artinya kemampuan dalam menggunakan semua 
ketrampilan berbahasa dalam berekspresi serta kemampuan dalam 
memaknainya. Dalam perkembangan bahasa lingkungan sekitar sangat 
 
 
 
 
berpengaruh dalam membantu meningkatkan kemampuan anak untuk 
berkomunikasi, seperti halnya berinteraksi dengan orang yang lebih 
dewasa (Madyawati, 2016:41), sejalan dengan pendapat Mansur 
(dalam Rokhana dan Junanto, 2018: 22) yang menyatakan bahasa anak 
usia dini memiliki tingkat kemampuan berbahasa masing-masing yang 
nantinya akan membantu diri anak dalam kelancaran berkomunikasi. 
Cara awal anak belajar berbahasa yaitu dengan meniru dan 
mengulang apa yang ia lihat dan dengar setelah itu anak akan 
menambah kata kata sendiri kedalam bahasa yang ingin di 
ungkapkannya serta meirukan bunyi-bunyian yang ia dengar. 
Kemampuan anak dalam berbahasa dimulai dengan meraba dan diikuti 
dengan suatu suara dan bunyi tanpa arti (mengelurkan suara dengan 
tanpa makna), setelah itu diikuti dengan bahasa satu suku kata 
kemudian dua suku kata yang akhirnya akan menjadi susuanan kalimat 
yang sederhana. Waktu  kewaktu anak akan mampu menggunakan 
bahasa yang komples sesuai dengan tingkat perilaku sosial, (Mursid 
2015:8). 
Sedangkan Menurut Amelia, (2016:20) menyatakan bahwa bahasa 
adalah alat yang sangat penting bagi siapapun, bagi anak bahasa dapat 
digunakan untuk kemampuan bersosial atau kemampuan bergaul. 
Ketika anak mampu menuangkan apa yang ingin ia sampaikan sesuai 
dengan pikiran dan ekspresinya, sehingga orang lain dengan baik 
mampu mengetahui apa yang dimaksud oleh si anak maka dapat 
 
 
 
 
dikatakan anak yang banyak bicara merupakan anak yang cerdas. 
Selain itu bahasa juga dianggap sebagai salah satu indikator 
kesuksesan seorang anak.  
Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa bahasa anak 
merupakan suatu ucapan yang diucapkan oleh anak untuk menuangkan 
segala keinginananya atas pikiran atau perasaannya yang disampaikan 
kepada orang lain, yang mana langkah awal dari seorang anak untuk 
belajar bahasa dimulai dari meniru dan mengulang apa yang ia lihat 
dan dengar. Oleh karena itu untuk orang dewasa yang berada di sekitar 
anak setidaknya memberikan stimulasi kepada anak untuk merangsang 
berkembangnya bahasa yang dimilikinya terutama dalam kosa kata 
sehari-hari. 
b. Ruang lingkup Bahasa Anak Umur 4-5 Tahun. 
Periode ini anak sudah mampu mengembangkan kemampuan 
bahasanya, hal tersebut dapat dilihat dari aspek pengembangan tata 
bahasanya seperti S-P-O yaitu anak dapat memperpanjang suatu kata 
menjadi suatu kalimat (Susanto,2011:76).  Belajar berbahasa sangat 
penting jika dilakukan pada massa gold age yaitu ketika anak  belum 
berusia 8 tahun keatas. Sejalan dengan pendapat Siti Aisyah dalam 
Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan (2013:45) yang menyatakan 
bahwa  Massa anak usia dini merupakan massa Gold age yaitu massa 
keemasan disepanjang masa usia perkembangan manusia, dapat dilihat 
ketika anak memasuki usia 3 tahun dari hidupnya maka otak akan 
 
 
 
 
berkembang dengan sangat pesat  salah satunya dalam berkembangnya 
kemampuan berbahasa yang mampu mencapai  proses kematangan. 
Belajar bahasa sangat krusial berada diusia sebelum enam tahun, 
maka dari itu sekolah atau lembaga taman kanak-kanak merupakan 
wahana yang sangat penting atau tepat dalam mengembangan 
kemampuan bahasa anak yaitu dalam berkosa kata dengan lancar 
Susanto dalam (Pusari, 2016:64). Selanjutnya menurut Eliason dalam 
(Pusari, 2016:64) menyatakan bahwa kemampuan anak dalam 
berbahasa tidak dimulai dari suatu kata lalu ke huruf  kemudian ke 
pengalaman, tetapi malah kebalikannya yang pertama dari perbuatan 
atau pengalaman ke huruf baru kemudia ke kata. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa lingkungan sekitar datap mendukung dan membantu 
anak dalam mengembangkan bahasa. 
Menurut WacWhiney dalam Kementrian Pendidikan Dan Budaya 
(2013:17) menyatakan bahwa Pada anak yang berusia diatas 3-4 tahun 
anak sudah mampu untuk belajar menyusun suatu kata demi kata untuk  
membentuk kalimat yang sederhana yang dingkapkan dengan tata 
bahasa bahasa yang tepat sedangkan anak yang berusia sekitar 5-7 
tahun sebagian besar anak sudah mampu menguasai 14.000 kata atau 
lebih yang mungkin dapat berkembang lebih dari itu sesuai dengan 
perkembangan bahasa si anak. Sehingga anak dapat trampil dalam 
menyampaikan pendapat atau gagagsan yang ingin disampaikan secara 
lisan. 
 
 
 
 
Dalam lingkup perkembangan bahasa anak pada usia 4-5 tahun 
terdapat dalam permendikbud nomer 137 tahun 2014 bahwa dalam 
penelitian ini fokus pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Anak (STTPA) dibawah ini: 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
Indiktor 
A. Mengungkapkan 
Bahasa 
1. Mengungkapkan perasaan dengan 
kata sifat (baik, senang, nakal, 
pelit, baik hati, berani, baik, jelek, 
dsb). Misalnya dalam kegiatan 
pembelajaran disentra bermain 
peran anak mengungkapkan kata 
perasaan kepada lawan mainnya 
sesuai dengan perasaannya saat itu, 
ketika lawan mainnya berbuat baik 
kepadanya maka ia akan 
mengucapkan kata yang baik pula 
seperti “kamu baik sekali”. 
2. Menyebutkan kata-kata yang 
dikenal. Contohnya, di dalam 
kegiatan pembelajaran sentra 
bermain peran cara bermainya yaitu 
dengan mengungkapkan suatu kata. 
Yang mana kata-kata tersebut 
merupakan kata yang dikenali anak 
seperti kata beli, pinjam, trimakasih 
dan lain sebaginya. 
3. Memperkaya perbendaharaan kosa 
kata. Dalam kegiatan sentra 
bermain peran Perbendaharaan 
kosa kata anak akan selalu 
berkembang, dikarenakan setiap 
bermain peran akan selalu 
mengungkapkan kata-kata yang 
baru dan inovatif dengan 
menggunakan media-media yang 
sudah disediakan oleh pendidik 
sesuai dengan tema, sehingga akan 
mampu mengembangkan kosa kata 
 
 
 
 
pada anak. 
4. Berpartisipasi dalam percakapan. 
Dalam pembelajaran sentra 
bermain peran akan ada kegiatan 
berpartisipasi dalam percakapan, 
yaitu dimana seoarang anak 
menanggapi pembicaraan yang 
sedang dibicarakan oleh lawan 
mainnya sehingga pembicaraan 
tersebut akan terus berlanjut. 
Contohnya ketia ada dua anak yang 
sedang bercerita maka anak yang 
lain akan ikut dalam menanggapi 
cerita tersebut dengan ikut 
menceritakan hal yang lain ataupun 
menanyakan seputar cerita tersebut. 
Dari teori di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perkembangan bahasa anak pada usia 4-5 tahun mampu mengungkapkan 
dan mengekspresikan bahasa verbal yaitu memperbanyak perbendaharaan 
kosa kata,anak mampu menungkapkan perasannya dengan kata sifat, 
mampu menyebutkan kata yang dikenalinya, serta mampu berpartisipasi 
dalam suatu percakapan . hal tsersebut diperolehnya melalui lingkungan 
sekitarnya seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat lainya yang mampu memeberikan stimulus 
terhadap  perkembangan bahasa anak. 
c. Aspek Perkembangan Ketrampilan Bahasa 
Anak usiataman kanak-kanak sedang berada dalam fase 
perkembangan bahasa yang bersifat ekspresif. Dalam hal ini anak 
dapat mengungkapkan suatu keinginanaya dan pendapatnya sendiri 
dengan menggunakan bahasa lisan,  dalam hal ini ada beberapa aspek 
 
 
 
 
yang yang berkaitan dengan perkembangan ketrampilan bahasa yaitu 
antara lain: 
1) Kosakata  
Kosa kata anak akan berkembang dengan baik dan pesat seiring 
dengan perkembangannya anak dan pengalamannya dalam 
berinteraksi dengan lingkunnganya, (Jamaris,2006:30). 
Menurut Gestwicki dalam (Susanto, 2017:174) menyatakan 
bahwa kosakata diperoleh dari kegiatan dan pengalaman sehai-hari, 
yang mana kosakata banyak digunakan untuk belajar membaca, 
menyimak, mendengarkan dan berbicara. 
Sedangkan menurut Soetjiningsih (2012:20-208), pada tahun 
kedua maka anak dapat mengembangkan kemampuan kalimat dari 
dua kata menjadi tiga kata meskipun secara struktur awalnya masih 
mirip dengan dua kata.Tetapi dalam perkembangnnya terjadi suatu 
diferensiasi dalam kelompok kata-kata suatu kecapaka verbal anak 
yang menyebabkan banyak kata-kata yang dimasukan dalam 
klarifikasi baru (Monks dalam Soetjiningsih, 2012:206).Sedangkan 
ketika anak berusia tiga tahun penguasaan semakin 
bertambah.Perbendaharaan katanya sekitar 1.000 kata, dan 
pengucapan kata sudah jelas meskipun untuk kata yang masih 
asing yaitu sekitar 80%. 
 
 
 
 
 
 
2) Sintaksis (Tata Bahasa) 
Menurut Jamarais,(2006: 30-31) menyatakan bahwa  
walaupun anak belum bisa mempelajari tata bahasa dengan baik, 
tetapi ketika anak melihat dan mendengar maka anak dapat 
menyusun kalimat seperti yang dilihat dan didengar 
dilingkunganya dengan menggunkan bahasa lisan. Misalnya  
“ Rita memberi makan kucing” bukan “kucing rita makan 
memberi”. 
        Sedangkan menurut Monks dalam (Soetjiningsih,2012:206) 
mengungkapkan Pada anak yang sudah memasuki usia tiga tahun 
anak mampu mengkombinasikan dari huruf menjadi kata, 
kemudian kata menjadi kalimat.Selain itu anak sudah mampu 
menggunakan kata jamak, kata milik dan kalimat lampau.Anakpun 
juga sudah mengenal kata ganti, seperti saya, kamu, kita ataupun 
kami.Kalimat yang mereka miliki memang secara umum masih 
pendek dan sederhana tetapi kaimat anak bersifat deklaratif, anak 
juga sudah dapat melontarkan suatu pertannyan dan menjawab 
suatu pertanyaan yang sederhana. Misalnya dengan pertannyaan “ 
apa” dan “dimana”, akan tetepi untuk pertanyaan “mengapa” dan 
“bagaimana” anak masih mengalami kesulitan. 
3) Semantik 
 Penggunaan kata yang digunakan sesuai dengan 
tujuannya.Yaitu ketika anak ditaman kanak-kanak ingin 
 
 
 
 
mengungkapkan dan mengekspresikan keinginan, penolakan serta 
pendapatnya dengan menggunakan kata-kata dan kalimat yang 
tepat.Misalnya : mengucapkan kalimat  “tidak mau” berarti itu 
menyatakan penolakan, (Jamaris,2006:31). 
         Sedangkan pendapat lain menurut Yusuf,2015 
mengungkapkan pada usia dua tahun anak mampu menyusun kata-
kata menjadi kalimat. Bentuk kalimat pertama yaitu kalimat 
tunggal (kalimat satu kata) yang disertai dengan gesture atau 
gerakan tubuh untuk mengoptimalkan daya cara berfikirya. 
Contohnya anak menyebut nama “bola” sambil menujuk bola 
dengan jarinya. 
4) Fonem (Satuan bunyi yang membeda-bedakan kata). 
 Anak ditaman kanak-kanak mampu untuk merangkai bunyi 
yang didengarkan menjadi satu kata yang mengandung suatu 
arti.Misalnya I, b, u menjadi ibu, (Jamaris,2006:31). 
           Sedangkan Menurut Gestwicki dalam (Susanto,2017:175) 
menyatakan bahwa anak dapat mempelajari huruf dan kata dengan 
mengenal dan menuliskan nama mereka, melihat dan bermain pada 
buku alphabet. Karena ketika anak sedang membaca maka harus 
memahami bahwa huruf adalah simbol yang mewakili sebuah 
bunyi dalam bahasa. 
 Dari teori diatas maka dapat disimpulan bahwa ketrampilan 
bahasa anak ditaman kanak-kanak merupakan massa peniru ulung 
 
 
 
 
,yang mana pengembangan ketrampilan berbahasa anak dimulai 
dari kemampuan berkosakata, tata bahasa, kemampuan 
penyususnan kalimat dan pegetahuan mengenai huruf (pembedaan 
kata) sehingga perlunya pengawasan dan bimbingan dari orang tua 
ataupun pendidik untuk menstimulasi dalam perkembangan 
ketrampilan bahasa anak.  
d. Teori Perkembangan Bahasa. 
 Dalam perkembangan bahasaterdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhinya seperti faktor internal dan eksternal, akan tetapi 
sebelum membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
bahasa terdapat beberapa teori para ahli yang menjelaskan yaitu antara 
lain:  
1) Teori Nativisme 
 Teori ini berpendapat bahwa kemempuan berbahasa berasal 
dari faktor bilogis yang sidatnya natural (bawaaan).Selain itu juga 
berpendapat bahwa ada beberapa bagian neurologis dari otak 
manusia yang memiliki hubungan dengan perkembangan bahasa 
sehingga menyebabkan kerusakan pada bagian tersebut dan 
mengakibatkan terhambatnya perkembangan bahasa, (Susanto, 
2017:163-164). 
 Sedangkan menurut Yamin,(2013:106) mengemukakan 
bahwa teori nativisme merupakan teori yang berpendapat bahasa 
anak dapat diperoleh dari mana saja ketika diberi peluang. 
 
 
 
 
Dikarenakan setiap seorang anak yang lahir telah diberi bekal 
kodrati yang memungkinkan dia dapat memproleh bahasa apapun 
yang disuguhkan padannya. 
 Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa keampuan 
berbahasa anak dapat dipengaruhi dari faktor bilogis (bawaan), yang 
mana faktor biologis dibawa dari kedua orang tuannya baik dari gen 
bapak ataupun gen ibu.  
2) Teori Behavioristik 
 Menurut bandura dalam (Susanto,2017:165) menyatakan 
bahwa perkembangan bahasa diperoleh dari tiruan atau imitasi dari 
orang lain yang berada disekitarnya. Dengan kata lain bahwa 
perkembanagan ketrampilan bahasa anak usia dini diperoleh dari 
interaksi lingkungan sekitar terutama dengan teman sebayanya atau 
orang dewasa.  
 Teori lain menurut Hetherington dalam 
(Soetjiningsih,2012:204) berpendapat bahwa perkembangan bahasa 
dibentuk atau diperoleh  dari pengaruh lingkungan dan bukan 
karena bawaan (nature). Karena pada dasarnya ketika anak 
dilahirkan tidak membawa kemampuan apa-apa, maka dari itu 
perlunya melakukan proses belajar, seperti melalui imitasi, 
modeling atau belajar dengan pengalaman. 
 Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan bahasa anak dapat dipengaruhi dari faktor 
 
 
 
 
lingkungan anak, yang mana anak akan memperoleh dan meniru 
bahasa yang ada dilingkungan sekitarnya, sehingga lingkungan 
sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan anak. 
3) Teori Kognitif. 
 Teori kognitif hampir sama dengan teori behavioristic, akan 
tetapi teori kognitif lebih mengarah pada proses berfikir dan 
penalaran. Perkembanagan bahasa awal anak sangat berkaitan erat 
dengan kegiatan-kegiatan anak seperti objek yang dialaminya 
seperti menyentuh, medengar, melihat, merasa dan mencium. 
Menurut Vygotsky dalam (Susanto,2017:166) menyatakan bahwa 
perkembangan kognitif dan bahasa sangat erat hubungannya dengan 
kebudayaan dan masyarakat dimana tempat anak dibesarkan. 
 Teori yang berpandangan bahwa perkembangan bahasa 
tergantung pada perkembangan kognitif, karena bahasa dan kognitif 
sangat berhubungan seperti kemampuan dalam informasi dan 
kemampuan dalam motivasi, Soetjiningsih (2012:206). 
 Kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
bahasa anak sangat berhungan erat dengan kecerdasan yang dimiliki 
anak. Kecerdasan tersebut diperoleh melalui berinteraksi langsung 
dengan kegiatan-kegiatan lingkungan sehingga anak dapat 
mengembangkan kemampuan berbahasa melalui informasi dan 
pengalaman. 
 
 
 
 
 Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa teori mengenai perkembangan bahasa 
yaitu antara lain; perkembangan bahasa anak tergantung faktor 
biologis atau (bawaan lahir), ada juga teori yang menyatakan 
perkembangan bahasa anak dibentuk karena pengaruh lingkungan 
sekitar, ada juga teori yang menyatakan bahwa bahasa anak 
diperoleh dari kecerdasan anak itu sendiri sesuai dengan tingkat 
pertumbuhanya. Oleh karena itu sebagai pendidik dan orang tua 
harus benar-benar memperhatikan perkembangan anak teutama 
dalam kemampuan berbahasa. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa. 
 Dalam perkembangan bahasa terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhinya melainkan faktor  eksternal dan internal. Adapun  
faktor-faktor tersebut yaitu antara lain:  
1) Faktor kesehatan 
 Faktor kesehatan merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi perkembangan bahasa anak, terutama pada usia awal 
pada kehidupan. Ketika anak sering sakit-sakitan maka akan 
berpengaruh terhadap perkembanga bahasannya, maka dari itu 
pentingnya orang tua dalam memperhatikan kondisi kesehatan anak, 
(Syamsu Yusuf 2015:122), sejalan dengan Wahyuni (2017:29) 
berpendapat bahwa dalam memperoleh bahasa yang baik atau 
 
 
 
 
normal untuk anak maka perlunya pengawasan kesahatan dari sejak 
usia dini. 
 Menurut Sumaryanti,(2017:81-82) kondisi fisik sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak, dikarenakan 
ketika anak tidak memiliki gangguan pada organ bicara dan organ 
pendengaran maka anak perkembangan anak akan lancar dan 
normal. 
2) Hubungan Keluarga 
 Menurut Susanto, (2017:154-155) Lingkungan yang paling 
utama dalam mempengaruhi perkembangan bahasa anak adalah 
keluarga yang terdiri dari ayah, ibuk, dan orang dewasa didalam 
keluarga.Hubungan yang sehat atau baik antara orang tua dengan 
anak akan memberikan hasil positif dalam perkembangan bahasa 
anak. 
 Keluarga merupakan tempat utama untuk memfasilitasi 
perkembangan bahasa anak, apabila seorang anak sangat aktif dan 
dekat dengan orang tuannya, sering menghabiskan waktu dengan 
keluarga, intensitas berkomunikasi dengan keluarga lebih banyak 
seperti membacakan cerita, menanyakan hal-hal kecil mengenai 
anak maka hal tersebut dapat mengembangkan bahasa anak secara 
optimal, Papalia dalam (Sumaryanti,2017:82). 
 
 
 
 
 
 
3) Jenis Kelamin 
 Menurut Yusuf, (2015) Perkembangan bahasa juga 
dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin, pada tahun pertama tidak 
terlihat adanya perbedaan pada faktor ini akan tetapi ketika mulai 
memasuki tahun kedua anak perempuan akan menunjukan 
perkembangan yang lebih cepat dari pada pria. 
 Sejalan dengan teori Berk dalam (Sumaryanti,2017:81) 
bahwa perkembangan bahasa anak yang berjenis kelamin laki-laki 
dan perempuan lebih cepat anak yang berjenis kelamin perempuan 
dikarenakan pada perkembangan otak kiri (hemisfer cerebral) anak 
perempuan lebih cepat daripada anak laki-laki. Hal ini dapat dilihat 
pengaruh permainan yang dimainkan oleh anak perempuan, seperti 
bermain boneka yang dengan cara mengajak berbicara boneka 
tersebut dengan imajinasnya, sedangkan anak laki-laki lebih 
diarahkan pada penguasaan motoriknya dimana lebih 
mengutamakan gerak daripada berbicara. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi bahasa anak yaitu terdiri dari faktor kesehatan, 
faktor ekonomi, faktor hubungan keluarga, faktor jenis kelamin 
dimana setiap masing masing faktor memiliki kaitan-kaitan tertentu 
pada perkembangan bahasa anak. Oleh karena itu orang ataupun 
pendidik harus mampu menstimulasinya dengan cara tepat. 
 
 
 
 
 
f. Perkembangan Perbendaharaan Kosa Kata Anak. 
 Perkembangan kosa kata berpengaruh terhadap kemampuan dan 
ketrampilan dalam mengugkapkan ide-ide yang akan disampaikan. 
Menurut  Soedjito dalam (Marlianigsih, 2016:134) mengungkapkan 
bahwa perbendaharaan kosa kata merupakan semua kata yang terdapat 
pada bahasa yang digunakan,  kekayaan kata yang dimiliki oleh 
seseorang yang berbicara, kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu 
pengetahuan serta kata yang digunakan dalam daftar kata seperti 
kamus serta penjelasan untuk mejadikan kamus menjadi singkat dan 
praktis. Sedangkan menurut Valette dalam (Marliningsih, 2016:135) 
menyatakan bahwa kosa kata adalah kata atau sekelompok kata yang 
memiliki makna yang dimiliki setiap manusia dan digunakan untuk  
berbahasa dan berkomunikasi didalam kehidupan sehari-hari.  
 Perbendaharaan kosakata merupakan unsur bahasa yang diucapkan 
ataupun dituliskan dengan perwujudan dari suatu kesatuan pikiran dan 
perasaan yang diungkapkan dengan bahasa, KBHI dalam (Hapsari dkk, 
2015:168). Sedangkan menurut  Hapsari dkk,( 2015:169) kosa kata 
dalah himpunanan suatu kata yang dimiliki oleh seseorang dan 
dimengerti oleh sesorang yang merupakan suatu bagian dari bahasa. 
kata-kata digunakan untuk menyusun suatu kalimat, yang mana 
kekayaan kosakata seseorang dinilai merupakan gambaran dari tingkat 
pendidikannya. Sedangkan pendidikan merupakan suatu proses 
 
 
 
 
pengubahan suatu sikap dan tata laku seseorang melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan dari hasil proses pembelajaran disekolah. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan 
perbendaharaan kosa kata perlunya proses belajar untuk menghasilkan 
kata-kata yang baru untuk anak. Akan tetapi dalam 
mengembembangkan perbendaaraan kosa kata buntuk anak perlu 
adanya stimulasi yang tepat selain itu  mendampingi anak dalam 
memperoleh istilah-istilah kata yang baru. Istilah yang baru harus 
diberikan bersamaan dengan gagasan yang tepat. Dikarenakan langkah 
awal anak dalam memperoleh ilmu akan tertanam pada diri anak 
sampai ia tumbuh berkembang. 
g. Jenis-jenis kosakata 
 Dalam perbendaharaan kosa kata memiliki beberapa jenis 
perbendaharaan kosa kata, yang digunakan sehari-hari yaitu antara 
lain: 
1) Kosakata umum 
Menurut Hurluck dalam (Marlianingsih,2016:135) kosakata 
umum yaitu kosakata yang dapat digunakan dalam berbagai situasi 
seperti:Kata benda, contohnya meja, kursi, papan, kayu, air, 
matahari,tanah, bulan, bintang dan sebagainnya.Kata kerja, 
contohnya makan, duduk, berdiri, tidur, lari, jatuh, pergi dan lain 
sebagainnya.Kata sifat, contohnya marah, lucu, malu, pendiam, dan 
sebaginnya. 
 
 
 
 
2) Kosakata khusus 
Menurut Hurluck dalam (Marliningsih, 2016:135-136) 
menyatakan bahwa kosakata khusus adalah kata yang mempunyai 
makna spesifik sehingga hanya dapat digunakan dalam situasi 
tertentu, yang meliputi:Kosakata warna, misalnya merah, kuning, 
hijau, biru, ungu, hitam, coklat dan sebaginnya.Kosakata jumlah, 
misalnnya satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tuju, delapan, 
Sembilan da sebagainya.Kosakata waktu, misalnya pagi, malam, 
siang, sore. 
Sedangkan menurut Alwi dkk dalam 
(Widiyaningsih,2017;17) menyatakan bahwa terdapat beberapa 
jenis kosa kata yang digunakan yaitu antara lain: 
1) Kata benda. 
Kata benda ini mengacu pada nama-nama seperti manusia, 
binatang, penegrtian ataupun konsep dan benda-benda yang ada 
dilingkungan anak, sehingga dengan ini anak akan lebih mudah 
dalam menginat nama-nama benda yang ada disekitar. Contohnya 
seperti meja, kursi, buku, papan, pisang, apel, tanah dan lain 
sebaginya. 
2) Kata kerja. 
Kata kerja yang dimaksud yaitu suatu tindakan atau aktifitas 
yang dilakukan oleh anak.Seperti jatuh, lari, makan, tidur, bangun 
dan lain sebagainnya. 
 
 
 
 
3) Kata sifat 
        Kata sifat disini lebih menuju kepada kata sifat dari keadaan, 
contohnya anak menyatakan cantik, baik, jahat, pelit, rajin, pemalu 
dan lain sebagainya. 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
  Setiap penelitian dalam bidang yang sama pasti selalu berhubungan 
dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya. Dalam kajian hasil 
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang sebagai bahan 
pendukung dalam penelitian ini, yaitu antara lain; 
1) Penelitian oleh Istiqomah Tina Ardani, Tahun 2017 yang berjudul “Upaya 
Peingkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Indonesia pada Anak kelompok 
Tk B Melalui Metode Beryanyi Di Tk Aisyiyah Demengan Boyolali 
Tahun Pelajaran 2016/2017”. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia dini 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institiut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk melalui metode bernyanyi dapat 
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Indonesia anak, terbukti hasil 
penelitian pada siklus 1 anak yang memiliki penguasaan kosa kata bahasa 
Indonesia 62%, tetapi ketika pada siklus ke 2 mengalami peningkatan 
menjadi 75%. 
 Relevasi penelitian dari Istiqomah Tina Ardani dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah mengenai sama-sama mengembangkan 
perpendaharaan kosa kata anak.Perbedaannya adalah terdapat pada jenis 
penelitian, metode dan tempat penelitian.Jenis penelitian diatas 
 
 
 
 
menggunakan Jenis penelitian PTK, sedangkan penelitian yang sedang 
dikaji menggunakan jenis penelitian Kualitatif. Kemudian penelitian diatas 
menggunakan metode Bernyanyi dalam meningkatkan penguasaan kosa 
kata bahasa Indonesia di Tk Aisyiyah Demongan Sambi Boyolali, 
sedangkan penelitian yang sedang dikaji menggunakan Pembelajaran 
Sentra Bermain Peran dalam Mengembangkan Perbendahaaran Kosa Kata 
Anak Usia Dini di Tk’ Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, Wedi, Klaten 
2019/2020. 
2) Penelitian oleh Nur Anisyah, M.Pd.I, yang berjudul “Pelaksanaan 
Pembelajaran Sentra Main Peran Dalam Pengembangan Kecerdasan 
Interpersonal Dan Kecerdasan Linguistik Anak Usia Dini Di Taman 
Kanak-Kanak Al-Muthmainnah kota Jambi.Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran sentra main peran dalam 
mengembangkan kecerdasan Interpersonal dan kecerdasan linguistik anak 
al-muthmainnah belum dilaksanakan secara optimal karena beberapa 
kendala, seperti krurangnya alat permainan edukatif dan lain sebagainya 
dalam mendukung proses pembelajaran. 
 Relevansi dari penelitian Nur Anisyah, M.Pd.I.dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah tentang sama-sama menggunakan pembelajaran 
berberbasis sentra bermain peran. Perbedaannya adalah variable dan 
tempat penelitian,  penelitian Nur Anisyah menggunakan variabel 
pengembangan kecerdasan interpersonal dan kecerdasan linguistik anak di 
Tk kanak-kanak Al-Muthmainnah kota jambi, sedangkan variable pada 
 
 
 
 
penelitian yang sedang dikaji adalah pengembangkan perbendaharaan kosa 
kata anak usia dini di Tk’ Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, Wedi, Klaten 
2019/2020. 
3) Penelitian olehMiftahatul Rohmah, Tahun 2018 yang berjudul 
“Implementasi Metode Bercakap-Cakap Dalam Pengembangan 
Perbendaharaan Kosa Kata Anak Kelompok A Di Tk Islam Pranatami 
Kartasura”. Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dalam penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa melalui metode bercakap-cakap untuk 
kelompok A di Tk Islam Pranatami Kartasura dapat mengembnagkan 
perbendaharaan kosa kata anak.  
  Relevansi dari penelitian Miftahatul Rohmah dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah tentang jenis penelitian danvariabel yang sama 
yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitataif, dan variable 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak. Perbedaan terdapat pada 
metode dan tempat penelitian, pada penelitian Miftahatul Rohmah 
menggunakan metode bercakap-cakap dalam pengembangan 
perbendaharaan kosa kata anak usia dini di Tk Islam Pranatami Kartasura, 
sedangkan pada penelitian yang sedang dikaji menggunakan pembelajaran 
sentra bermain peran dalam mengembangkan perpeendaharaan kosa kata 
anak usia dini di Tk’ Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, Wedi, Klaten 
2019/2020. 
 
 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
  Berdasarkan dari pengertian teori di atas maka dapat diketahui 
bahwa pembelajaran Anak Usi Dini sangat penting dalam menunjang 
kehidupan anak. Segala kemampuan anak akan tumbuh berkembang 
secara menyeluruh kedalam segala aspek. Oleh karena itu pendidik anak 
usia dini harus mampu untuk memfasilitasi dan memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak secara 
maksimal.  
  Dalam proses pembelajaran anak usia dini memberikan kesempatan 
untuk mengembangkan segala potensi dan kemampuan anak sangatlah 
penting. Untuk menunjang kegiatan pembelajaran PAUD tidak kalah 
pentingnya dalam pemilihan model pembelajaran, salah satunya model 
yang sudah banyak digunakan atau diterapkan pada pendidikan anak usia 
dini yaitu modele pembelajaran sentra. Model pembelajaran sentra ini 
pendidik sangat memperhatikan dan mempersiapkan segala kegiatan yang 
akan dilakukan anak dalam sentra. Model pembelajaran sentra memiliki 
ciri khas yaitu memeberikan pijakan-pijakan pembelajran dari awal 
kegiatan sampai akhir kegiatan. Selain itu kegiatan bermain dalam sentra 
bukan kegiatan bermai yang tidak memiliki manfaat, melainkan kegiatan 
bermain dalam sentra distimulasi dengan berbagai media yang dapat 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang dimiliki anak seperti 
aspek perkembangan fisik motorik, bahasa, nam, sosial emosional, 
kognitif, dan seni. 
 
 
 
 
  Usaha dalam mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak, 
dapat melalui salah satu model pembelajaran sentra yaitu Sentra bermain 
peran. Pembelajaran sentra bermain peran dapat mengembangkan aspek 
bahasa anak terutama dalam perbendaharaan kosa kata, dikarenakan katika 
anak terlibat dalam permainan suatu drama salah satu hal yang mereka 
gunakan yaitu bahasa,dengan mengungkapkan suatu kata kepada peran 
liannya. Dengan menggunakan pembelajaran sentra bermain peran anak 
dapat bermain dengan alat permainan yang nyata sesuai dengan tema pada 
hari itu.Misalkan mendapat tema penjual dan pembeli anak akan bermain 
dengan berpura-pura menjadi penjual ikan, sayuran ,buah-buahan dan lain 
sebagain dengan menawarkan barang daganganya kepada pembeli, 
kemudian ada yang menjadi pembeli dengan membawa uang-uangan dan 
bertanya-tanya tentang harga barang yang akan dibeli. Selain 
mengembangkan aspek bahasa anak dalam perbendaharaan kosa kata, 
pembelajaran sentra bermain peran dapat meningkatkan daya imajinasi 
anak ketika bermain, kemampuan dalam bersosialisasi serta kemampuan 
dalam bereksperimen. 
  Model pembelajaran sentra bermain peran diterapkan untuk 
mengembangkan aspek perkembangan bahasa terutama dalam 
perbendaharaan kosa kata anak usia 4-5 tahun. Dengan penerapan model 
pembelajaran sentra bermain peran di Tk’ Aisyiyah Fullday Kajen, 
Pandes, Wedi, Klaten dapat mengembangkan aspek perkembangan bahasa 
anak terutama pada perbendaharaan kosa kata. Selain itu berkembangnya 
 
 
 
 
daya imajinasi anak ketika bermain beran, berkembangnya rasa sosial dan 
percaya diri pada anak serta berkembangnya kemampuan dalam 
bereksperimen. 
  Dengan demikian maka dapat disimpulkan, bahwa dalam 
Penerapan Model Pembelajaran sentra bermain peran dapat memberikan 
stimulus untuk memudahkan anak dalam mengembangkan aspek bahasa 
yaitu terutama pada berkembangnya perbendaharaan kosa kata anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan & Biklen dalam (Pupu 
Saeful Rahmat,2009:2-3) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan suatu jenis penelitian yang hasil penelitiannya berupa 
ucapan dan tulisan yang mendalam mengenai perilaku objek yang 
ditelitinya dari sudut pandang yang utuh serta penulisan bahasa yang 
tertata komprehensif dan holistik dengan tujuan agar mendapaktkan 
pemahaman yang bersifat umum dengan kenyataan sosial.Sedangkan 
menurut Sugiono, (2017:15) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu kondisi objek 
yang bersifat alamiah, sehingga penyajian dari hasil penelitian tersebut 
dengan penalaran makna yang membetuk suatu kesimpulan. 
 Menurut Narbuko (2009:44) menyatakan bahwa penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk pemecahan dari 
suatu permasalahan yang nyata benar-benar terjadi, dengan penyajian 
data yang sangat kompleks dalam menganalisis, seperti memperoleh 
data, menentukan sampel, sampai penyusunan laporan dengan 
berdasarkan fakta-fakta yang diperolehnya. Sejalan dengan teori Emzir 
(2012:3) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian deskriptif, yang mana dalam memperoleh data yang 
 
 
 
 
digunakan penelitian melalui kegiatan seperti wawancara, observasi, 
dokumen pribadi, foto grafi dan rekaman-rekaman asli lainnya, 
kemudian data tersebut dianalisis oleh peneliti sesuai dengan 
realitanya.  
 Dari beberapa pengertian teori diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian kualitataif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan dan menghasilkan suatu data 
yang bersifat dekriptif melalui ucapan, tulisan, kata-kata secara makna 
mendalam dalam meneliti suatu objek yang memiliki kesenjangan dari 
realita. 
 Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitataif dengan pendekatan deskriptif. Penulis 
menggunkaan metode tersebut dikarenakan agar peneliti dapat 
mengamati dan berkomunikasi secara langsung dengan objek yang 
akan diteliti dan informan yang akan memberikan infomasi mengenai 
fenomena yang terjadi pada objek secara berlangsung yang terjadi 
dilapangan.Sehingga penulis memperoleh data yang akurat, lengkap, 
dan jelas yang diberikan langsung oleh informan. Penelitian ini 
bertujuan dalam mendiskripsikan tentang Implementasi Pembelajaran 
Sentra Bermain Peran dalam Mengembangkan Perbendaharaan Kosa 
Kata Anak Usia Dini di Tk’ Aisyiyah  Fullday Kajen, Pandes, Wedi, 
Klaten 2019/2020. 
 
 
 
 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Peneliti melakukan penelitian di Tk’ Aisyiyah Fullday 
Kajen, yang beralamat kajen RT 07/RW 05, Kelurahan Pandes, 
Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. 
Alasan peneliti memilih lembaga tersebut dikarenakan lembaga 
tersebut dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak 
dimasukan dalam penilaian kegiatan sentra, salah satunya yaitu 
sentra bermain peran. Sentra bermain peran mampu 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak. Selian itu   
pemilihan tempat ini dengan pertimbangan mengenai lembaga 
sekolah yang terakreditasi A, selain itu dari segi kegiatan 
pembelajaran lembaga ini sudah mencetak beberapa anak yang 
cerdas dan berprestasi.   
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Agustus-Januari Tahun 2020 
No Kegiatan Agust Sep Okt Nov Des Jan 
1. Pengajuan Judul        
2. BAB I         
3. BAB II        
4. BAB III        
5. Pelaksanaan 
Semprof 
      
 
 
 
 
6. Analisi Data        
7. BAB IV        
8. BAB V        
 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian  
 Subjek penelitian merupakan subjek yang dituju oleh 
peneliti untuk diteliti yakni subjek yang menjadi sasaran penelitian 
atau sasaran pusat perhatian. Dalam penelitian deskriptif ini yang 
dijadikan subjek penelitian adalah guru sentra peran. 
2. Informan Penelitian 
 Informan adalah orang yang memahami atau mengetahui 
tentang objek penelitian, sehingga dapat memberikan informasi 
terhadap peneliti mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan data 
penelitian seperti situasi dan kondisi yang sedang terjadi ataupun 
mengenai lokasi menurut Bungin (2007:78). Sebagai informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, TK’Aisyiyah Full Day 
Kajen Pandes Wedi Klaten. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam proses pemerolehan data Implementasi Pembelajaran Sentra 
Bermain Peran dalam Mengembangkan Perbendaharaan Kosa Kata 
Anak, maka peneliti menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
1. Observasi 
 Observasi adalah suatu proses dalam memperoleh data 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan proses pengamatan dan 
ingatan secara tersusun, Hadi dalam (Sugiono,2017:203). 
Sedangkan menurut  Rahmad (2009:7) menyatakan bahwa terdapat 
beberapa informasi yang diperoleh peneliti dalam penggunaan 
metode observasi antara lain situasi kondisi, ruang (waktu), 
perasaaan, objek, dan lain sebagainya mengenai realita tentang 
objek yang akan diteliti, sehingga akan mempermudah peneliti 
dalam menyajikan gambaran realitik dan mengevaluasi dalam 
melakukan penelitian. 
 Metode observasi ini peneliti berada ketika kegiatan 
berlangsung, sehingga peneliti dapat mengamati kegiatan yang 
dilakukan oleh anak secara langsung dan mengamati kemampuan 
yang dimiliki setiap anak khususnya dalam perkembangan 
perbendaharaan kosa kata anak kelas A1 di TK’Aisyiyah Full Day 
Kajen, Pandes, Wedi, Klaten.  
2. Wawancara 
 Metode yang digunakan peneliti selanjutnya yaitu metode 
wawancara. Wawancar adalah suatu proses tanya-jawab yang 
dilakukan secara lisan yang bertujuan untuk memperoleh suatu 
data yang dilakukan ketika penelitian berlangsung dengan dua 
orang ataupun lebih dengan bertatap muka sehingga dapat 
 
 
 
 
mendengarkan informasi-informasi yang diberikan dengan secara 
langsung, Narbuko (2009:83). Sedangkan menurut Rahmad 
(2009:6-7) menyatakan bahwa wawancara merupakan alat yang 
digunakan untuk pembuktian antara realita dengan informasi 
sebelumnya, kegiatan wawancara ini dilakukan dengan bertatap 
muka antara pewawancara dengan informan. 
 Metode wawancara dilakukan oleh peneliti kepada kepala 
sekolah dan guru terkait dengan proses pelaksanaan kegiatan sentra 
bermain peran, penyusunan Rpph, Evaluasi pembelajaran, faktor 
pendukung, faktor penghambat dan lain sebagainya, yang 
bersangkutan dengan pelaksanaan pembelajaran sentra bermain 
peran di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten.  
3. Dokumentasi  
 Metode terakhir yang dilakukan peneliti yaitu metode 
dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu rekaman peristiwa yang 
dijadikan data sebagai bukti atau penguat data yang sudah 
diperoleh dari metode wawancara dan pengamatan (Bungin, 
2001:142-143).   
 Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 
peneliti untuk untuk memperoleh data seperti Visi, Misi lembaga, 
Jumlah pendidik, RPPH (Rencana Program Pembelajaran Harian), 
sarana prasarana, Foto-foto kegiatan sisiwa dan lain sebagainya 
yang berhubungan dengan dokume-dokumen penting lembaga.  
 
 
 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Keabsahan data merujuk pada kualitas data dan metode yang 
digunakan dalam penelitian, dikarenakan keabsahan data dan metode 
sangat penting dalam penyajian penelitian maka perlu adanya usaha 
dalam mencari keabsahan data yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya (Emzir,2012:78). 
 Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data peneliti 
menggunakanteknik tringulasi. Tringulasi merupakan teknik untuk 
pemeriksaan keabsahan data dari individu-individu yang terlibat sosial 
dalam permasalahan yang akan diteliti dengan data-data yang sudah 
diperoleh sebelumnya, hal ini untuk menguji setiap data yang 
diperoleh sehigga menjadi data informasi yang akurat dari berbagai 
sumber. Teknik tringulasi yang digunakan meliputi tringulasi sember 
dan metode. 
1. Teknik tringulasi sumber  
Menurut  Arifin (2012:165) menyatakan bahwa tringulasi sumber 
adalah mengecek kebenaran suatu data yang diperoleh dari 
informan dengan cara dan waktu yang berbeda selain melalui 
wawancara dan observasi, misalkan dengan dokumentasi, arsip, 
catatan resmi, dan lain sebagainya. Teknik tringulasi sumber ini 
peneliti mengecek data yang diperoleh dari sumber data yang 
diperoleh dari kepala sekolah, guru kelas dan guru sentra bermain 
peran di Tk’ Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, Wedi, Klaten. 
 
 
 
 
2. Teknik tringulasi metode 
Menurut Arifin (2012:156) teknik tringulasi metode dilakukan 
peneliti dengan membandingkan data dari hasil observasi dan 
wawancara. Selain itu peneliti juga membandingkan data dari 
wawancara dari satu narasumber dengan narasumber  lainnnya. 
Kemudian data tersebut dibandingkan dengan data yang diperoleh 
melalui dokumen, hal ini untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
medekati kebenaran. 
F. Teknik Analisis Data 
 Emzir, 2012:85 mengemukakan bahwa Analisis data adalah suatu 
proses pencarian dan penafsiran data yang dilakukan  untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti dalam menyajikan data-data 
tersebut kepada orang lain.  Miles dan Huberman  dalam 
(Emzir,2012:129-135) menggolongkan terdapat tiga macam kegiatan 
analaisis data kualitataif yaitu antara lain: 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
 Reduksi data adalah proses pemilihan atau penyederhanaan 
data pada catatan lapangan yang tertulis atau suatu proses 
mempertajam, memilih, membuang, memfokuskan dan menyusun 
data tanpa mengurangi makna dari suatu data yang sudah diperoleh 
sehingga menghasilkan kesimpulan akhir yang jelas.  
 Dalam pelaksanaannya peneliti mengumpulkan semua data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
 
 
 
 
mengenai implementasi pembelajaran sentra bermain peran dalam 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak usia dini di 
Tk’Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, Wedi, Klaten 2019/2020. 
Kemudin data tersebut diteliti, dipilih untuk diambil data yang 
sesuai dengan penelitian. 
2. Data Display (penyajian data) 
 Penyajian data mencakup berbagai bagan, tabel, grafik, 
matrik dan jaringan kerja yang digunakan untuk menggambarkan 
kesimpulan yang rinci dan jelas, sehingga dapat mempermudah 
para pembaca untuk memahami isi data yang terdapat didalam 
penelitian. Dalam penelitian ini  untuk menyajikan data dengan 
menggunakan uraian singkat mengenai implementasi pembelajaran 
sentra bermain peran dalam mengembangkan perbendaharaan kosa 
akta anak usia dini di Tk’ Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, Wedi, 
Klaten 2019/2020. 
3. Penarikan /Verifikasi Kesimpulan 
 Setelah melakukan aktifitas analisis dari reduksi data dan 
penyajian data maka  langkah yang terakhir yaitu penarikan 
kesimpulan. Sejak pertama kali peneliti memperoleh data, 
kemudian peneliti memilih dan meneliti data yang akan dipakai 
dan tidak dipakai, selanjutnya menyeusun jaringan kerja yang 
berhubungan implementasi pembelajaran sentra bermain peran 
dalam mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak usia dini di 
 
 
 
 
Tk’ Aisyiyah Fullday Kajen, Pandes, Wedi. Klaten 2019/2020. 
Yang dilakukan yaitu penarikan kesimpulan.Data tersebut dibuat 
dengan argumen peneliti secara singkat dan terjamin keabsahan 
datanya yang sebenarnya. 
 Aktifitas analisis data kualitatif seperti reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan tersebut memiliki 
hubungan yang saling terkait sampai berulang-ulang dan terus 
menerus. Ketiga kegiatan tersebut merupakan rangkaian analisis 
yang berurutan. Model menganalisis data tersebut seperti yang 
digambarkan oleh Miles & Huberman dalam (Emzir,2012:134). 
 
Gambar 1.1 Analisis data Miles dan Huberman 
 Penejelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
  Dari gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa analisis data 
yang dilakukan peneliti setelah pengumpulan data yang pertama yaitu 
mereduksi data, langkah yang kedua penyajian data yang mana data 
Pengumpulan 
data 
Model 
data 
Penarikan/Verifikasi 
kesimpulan 
Reduksi data 
 
 
 
 
dirangkum sejelas mungkin dan dapat disajikan dengan tabel, grafik, 
bagan, dan lainnya.Langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan 
untuk memastikan bahwa data tersebut benar-benar valid dan dapat 
menjawab permasalahan yang disampaikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi 
a. Sejarah Berdirinya TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, 
Klaten. 
           TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes berdiri sejak 22 
September 2002. Pada awal mulanya lembaga ini merupakan suatu 
tempat yang dijadikan sebagai penitipan anak, yang mulanya 
memiliki 7 anak yang diasuhnya. Lembaga ini terletak di desa 
Kajen Rt 07, Rw 05 Pandes Wedi Klaten, yang lokasinya berada 
ditengah-tengah pemukimn warga masyarakat dan lumayan jauh 
dari jalan raya. 
           Seiring dengan berdalannya waktu , TK’Aisyiyah Fuul Day 
mulai berkembang. Banyak minat masyarakat disekitar terhadap 
TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, sehingga lembaga berusaha 
meningkatkan kulitas pendidikan pembelajaran salah satunya  
dengan menyediakan pendidik yang berkualitas untuk menunjang 
proses belajar mengajar. ( Wawancara Kepala Sekolah, 21 Januari 
2020). 
 
 
 
 
 
 
b. Letak Geografis TK’ Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, 
Klaten. 
            TK’ Aisyiyah Full Day terletak di desa Kajen Rt 07, Rw 05 
Pandes Wedi Klaten, dengan batasan lokasi sebagai berikut:  
1) Sebelah Utara    : Rumah Warga 
2) Sebelah Timur   : Rumah Warga 
3) Sebelah Barat     : Rumah Warga 
4) Sebelah Selatan : Rumah Warga 
           Dari letak geografis dapat dilihat bahwa lokasi TK’Aisyiyah 
Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten sangat strategis dan aman 
untuk dilaksanakan proses belajar mengajar, dikarenakan 
tempatnya sangat dekat dengan area masyarakat perkampungan 
dan jauh dari jalan raya sehingga aman ketika proses belajar 
mengajar berlangsung (Observasi, 21 Januari 2020). 
c. Visi, Misi dan Tujuan TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes. 
1) Visi Sekolah 
Mencetak generasi Islamic cerdas dan terampil. 
2) Misi Sekolah 
a) Mendidik anak didik memiliki ilmu pengetahuan yang 
berintegrasi dengan nilai-nilai islam. 
b) Mewujudkan anak memiliki kepribadian islami yang taat 
beribadah. 
 
 
 
 
c) Mengembangkan potensi anak agar mampu berinisiatif, 
kreatif dan inovatif. 
d) Mengembangkan kemampuan berfikir logis dan kritis. 
e) Menumbuhkan kemampuan kreativitas dan inovasi dengan 
mengenali potensi anak didik. 
f) Menanamkan kepribadian, ketrampilan dan kewirausahaan. 
d. Sarana dan Prasarana 
1) Alat Kebersihan  
a) Sapu 
b) Sapu lidi 
c) Serok sampah 
d) Tempat sampah 
e) Alat pel 
f) Serok air 
g) Gayung 
h) Vacuum Cleaner 
i) Lap pel 
j) Kemoceng 
2) Alat Kesehatan 
a) Timbangan Digital 
b) Timbangan Gantung 
c) Alat tensi 
d) Alat pengukur tinggi badan 
 
 
 
 
e) Stetoskop 
f) Thermometer 
3) Bangunan 
a) Ruang kelas 
b) Ruang kantor 
c) Ruang Multimedia 
d) Ruang Uks 
e) Ruang gudang 
f) Ruang dapur 
g) Ruang kamar mandi 
h) Halaman. 
2. Deskripsi Data Implementasi Pembelejaran Sentra Bermain Peran 
Dalam Mengembangkan Perbendaharaan Kosa Kata Anak Usia Dini 
Di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten 2019/2002. 
           Deskripsi data merupakan upaya menampilakan data-data yang 
diperoleh, agar data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah 
dibaca oleh pembaca. Adapun hasil penelitian yang didapatkan 
mengenai implementasi pembelajaran sentra bermain beran dalam 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak usia dini di 
TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten 2019/2020 
sebagai berikut: 
         Model pembelajaran di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, 
menggunakan model sentra. Terdapat lima lima jenis sentra yang 
 
 
 
 
digunakan dalam pembelajaran yaitu antara lain sentra peran, sentra 
balok, sentra seni, sentra bac atau sains, dan terakhir sentra persiapan, 
yang mana kelima sentra tersebut dilaksanakan secara rutin dari hari 
senin sampai hari kamis. Masing-masing sentra memiliki nama dan 
definisi yang berbeda-beda. TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes 
memilih memakai model pembelajaran sentra dikarenakan model ini 
dianggap sebagai model yang mampu untuk mengembangkan seluruh 
kemampuan atau potensi yang dimiliki anak yaitu dengan cara 
memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain aktif tanpa 
adanya tekanan dari pendidik. Jenis kegiatan belajar yang akan 
dilaksanakan sudah dirancang oleh pendidik untuk menstimulasi aspek 
perkembangan anak, pada saat anak melakukan kegiatan anak mampu 
bereksplorasi serta berimajinasi sesuai kreativitasnya. Pada saat 
kegiatan berlangsung pendidik hanya sebagai motivator dan fasilitator 
bagi anak dalam pembelajaran, sehingga anak dapat mengembangkan 
seluruh kemampuannya secara bersamaan. Pengembangan aspek 
bahasa terutama dalam berkosa kata salah satunya dilakukan pada 
sentra bermain peran, karena dengan bermain peran anak akan lebih 
senang dan tertarik dalam melakukan kegiatan bermain, pada saat 
kegiatan bermain peran anak dapat berinteraksi langsung dengan lawan 
mainnya sesuai kreativitas imajinasi mereka masig-masing 
menggunakan media yang sudah disiapkan oleh pendidik. Berikut 
 
 
 
 
pertnyataan dari Ust. Yenni selaku Kepala Sekolah mengenai 
Pembelajaran Sentra Bermain Peran. 
Model pembelajaran sentra bermain peran mampu  
mengembangkan bahasa anak melalui kegiatan bermain 
berimajinasi mereka dengan media yang sudah disiapkan 
pendidik, sehingga perbendaharaan kosa kata anak akan 
berkembang. (Wawancara, 21 Januari 2020). 
 
Penjelasan Ust. Yenni diatas, dikuatkan oleh Ust. Yuli, 
selaku Guru sentra bermain peran mengenai pembelajaran sentra, yaitu:  
Sentra bermain peran sangat disukai anak-anak karena 
dalam kegiatan anak dapat mengekspresikan imajinasi 
mereka melalui bahasa dan ekspresi yang diinginkannya, 
sehingga semua aspek kecerdasan  yang dimiliki anak dapat 
berkembang salah satunya perkembangan bahasa. 
(Wawancara, 23 Januari 2020). 
 
 Dari berbagai pendapat diatas mengenai model 
pembelajaran sentra yang diterapkan di TK’Aisyiyah Full Day Kajen 
Pandes, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sentra merupakan suatu 
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 
bermain aktif dengan media-media yang sudah dirancang oleh pendidik, 
bertujuan untuk menstimulasi semua aspek perkembangan yang 
dimiliki anak sesuai dengan pertumbuhannya.  Sentra bermain peran 
merupakan salah satu sentra yang yang mampu mengembangkan aspek 
perkembangan anak yaitu aspek perkembanagan bahasa, karena pada 
saat kegiatan bermain peran berlangsung anak dapat bermain secara 
nyata memerankan suatu tokoh dengan cara mengekspresikan ungkapan 
bahasa sesuai dengan imajinasi mereka. Selain itu kegiatan 
pembelajaran sentra bermain peran juga didukung dengan media-media 
 
 
 
 
yang menunjang dalam menstimulasi perkembangan anak terutama 
perkembangan bahasa.  
 Adapun langkah-langkah pembelajaran sentra bermain 
peran dalam mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak usia dini 
di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten 2019/2020 
sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan Pembelajaran  
 Proses pelaksanaan belajar mengajar yang dilaksanakan di 
TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten, bahwa 
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai pendidik sudah harus 
mempersiapkan rencana kegiatan yang matang. Satu hari sebelum 
kegaiatan dimulai pendidik membuat perencanaan kegiatan 
pembelajaran yang yang sesuai dengan RPPM (rencana program 
pembelajaran mingguan) yang kemudian rinci menjadi RPPH 
(rencana program pembelajaran harian).  
(Wawancara, 24 Januari 2020).  
 Penjelasan diatas, dikuatkan wawancara peneliti dengan 
Ust. Yuli selaku guru sentra bermain peran, beliau menjelaskan 
bahwa : 
Pembuatan Rpph (rencana program pembelajaran harian) 
disusun sesuai dengan tema yang terdapat  pada Rppm 
(rencana program pembelajaran mingguan) dan dibuat satu 
hari sebelum proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Hal ini bertujuan untuk memudahkan pendidik pada saat 
pembelajaran. (Wawancara, 23 Januari 2020). 
 
 
 
 
 
  Bersadarkan hasil dari wawancara diatas, bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran sentra salah satunya sentra bermain 
peran pendidik terlebih dahulu menyiapkan perencanaan kegiatan 
sebelum mengajar, supaya pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. Selain itu dalam penyusunan RPPH dilakukan pendidik pada 
satu hari sebelum pembelajaran berlangsung dan mengacu pada 
RPPM yang sudah di sesuaikan dengan STPPA. 
 Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di sentra 
bermain peran kelompok A di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, 
Pandes, Wedi, Klaten sudah sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan empat pijakan yaitu pijakan 
lingkungan bermain (persiapan), pijakan sebelum bermain, pijakan 
selama bermain, pijakan setelah bermain. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Ust. Yuli selaku guru sentra, yaitu: 
Pelaksanaan pembelajaran sentra peran di TK’Aisyiyah Full 
Day menggunakan empat pijakan yaitu diantaranya pijakan 
lingkungan bermain, pijakan sebelum bermain, pijakan saat 
bermain, pijakan setelah bermain.  (Wawancara, 23 Januari 
2020).  
 
  Pelaksanaan pembelajaran di sentra bermain peran 
kelompok A sudah menggunakan empat pijakan yang sesuai 
dengan prosedur pembelajaran sentra. Hal ini bertujuan untuk 
membuat anak-anak lebih semangat dalam mengikuti kegiatan 
dan dapat mencapai aspek perkembangan yang optimal sesuai 
yang diharapkan.  
 
 
 
 
  Adapun langkah-langkah mengenai pembelajaran sentra 
bermain peran yang sesuai dengan RPPH sentra yaitu antara lain: 
1) Pijakan Lingkungan Bermain (Persiapan) 
 Media pembelajaran sentra bermain peran mengunakan 
bahan yang tidak membahayakan untuk anak ketika kegiatan 
berlangsung. Media-media tersebut seperti boneka tangan. 
Boneka jari, Buah-buahan dari plastik, sayur-sayuran dari 
plastik, peralatan dapur yang terbuat dari palstik , alat-alat 
elektronik dari plastik, bak yang berisi bola, rumah-rumahan 
mainan yang dapat dinaiki anak seperti kuda, kodok, ikan, 
gajah dan lain sebagainya yang mendukung pembelajaran di 
Sentra bermain peran. (Dokumentasi RPPH, 22 Januari 2020). 
 Sebelum anak-anak masuk kedalam kelas, pendidik terlebih 
dahulu menyiapkan media dan bahan yang akan digunakan 
dalam kegiatan bermain peran untuk kelompok A di 
TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten. Pendidik 
menyiapkan berbagi media yang sesuai dengan tema kegiatan 
yang sudah direncanakan di RPPH, yaitu antara lain kursi yang 
ditata seperti bus sebanyak jumlah anak, nampan yang 
digunakan sebagai stir bus, menyiapkan kuda-kudaan, gajah-
gajahan, ikan-ikanan, rumah-rumahan, bak bola, yang 
digunakan anak untuk kegiatan main anak. (Observasi, 22 
Januari). 
 
 
 
 
 Dari observasi diatas, peneliti melakukan wawancara 
dengan Ust. Yuli selaku guru sentra bermain peran yaitu: 
Setiap hari sebelum anak masuk kelas, pendidik sudah 
menyiapakan media yang akan di akan digunakan dalam 
kegiatan main anak, supaya kegiatan dapat berjalan dengan 
baik. (Wawancara, 23 Januari 2020). 
 
 Hal ini juga diketahui oleh peneliti ketika melakukan 
observasi, sebelum anak-anak masuk kedalam kelas, pendidik 
menyiapkan media- media yang akan digunakan dalam kegiatan  
bermain peran. (0bservasi, 29 Januari 2020). 
2) Pembukaan 
a) Guru masuk kelas  
Pada pukul 07.30 Bel kelas berbunyi, anak-anak 
bergegas untuk masuk kedalam kelas bersama Ustadzahnya. 
Setelah anak-anak masuk kedalam kelas berbaris dengan 
rapi kemudian bersalaman.  Ketika semua anak-anak sudah 
masuk kedalam kelas mereka langsung duduk melingkar 
bersama ustadzahnya , untuk berdoa bersama-sama seperti 
membaca surat Al Fathihah, sahadat, doa ilmu yang 
bermanfaat, doa pemuka hati, doa menyambut pagi hari 
kemudian membaca surat Al Bayyinah ayat 1-8. Setelah 
selesai berdoa kegiatan dilanjutkan dengan bernyanyi dan Is 
breaking yaitu bernayanyi pohon tumbang dengan 
menggerakan anggota badan seperti kaki, tangan, dan 
kepala. (Observasi, 22Januari 2020). 
 
 
 
 
Observasi di atas, peneliti melakukan wawancara 
kepada Ust. Yuli selaku guru sentra, beliau mengatakan 
bahwa: 
Pada awal kegiatan diadakannya duduk melingkar di 
atas karpet untuk berdoa, membaca surat-surat pendek 
kemudian melakukan kegiatan yang berupa motorik, 
hal ini bertujuan untuk menumbuhkan semangat anak 
ketika di pagi hari untuk mengikuti kegiatan 
selanjutnya. (wawancara, 23 januari 2020). 
 
b) Shoalat Dhuha 
Setelah anak-anak selesai berdoa berdoa di dalam 
kelas mereka bergegas keluar kelas untuk melaksanakan 
sholat Dhuha bersama-sama dimasjid samping sekolahan, 
akan tetapi anak terlebih dahulu berkumpul di aula untuk 
membuat barisan yang rapi dengan kalas kelompok A yang 
lain. Setelah semua berkumpul dengan rapi di aula para 
Ustadzah mengabsen per kelas dengan cara 
mengungkapkan yel-yel yang dimiliki setap kelas yang 
dimulai dari kelas A1 sampai A5 dan kemudian bersama-
sama membaca doa bergergian, selesai berdoa anak-anak 
berjalan kaki menuju masjid dengan tertib. Sesampainya di 
masjid anak-anak langsung melepas sepatu yang dipakainya 
kemudian duduk melingkar didepan masjid untuk 
mempraktikan bersama-sama cara berwudhu yang 
dibimbing Ustadzahnya.  
 
 
 
 
Setelah selesai berwudhu anak-anaka masuk kedalam 
masjid dengan tertib menggunakan kaki kanan yang mana 
anak laki-laki terlebih dahulu yang masuk kedalam masjid 
kemudian dilanjut anak-anak perempuan. Sesampainya 
didalam masjid anak-anak perempuan bergegas memakai 
mukena yang sudah dibawanya dari sekolahan. Ketika 
semua anak sudah siap dimulailah sholat dhuha berjamaah 
yang dipimpin Ustadzah. Setelah sholat dhuha selesai 
dilanjut dengan kegiatan berdoa bersama seperti membaca 
doa kedua orang tua, doa mohon ampunan, doa kebaikan 
dunia dan akhirat dan lain sebagainnya. Yang terakhir yaitu 
bersama-sama menyebutkan as-maul husna nama –nama 
Allah SWT.  (Observasi, 22 Januari 2020). 
Selain observasi peneliti melakukan wawancara 
kepada Ust. Yuli mengenai kegiatan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran sentra, yang menyatakan bahwa: 
Kegiatan awal sebelum masuk dalam pembelajaran 
sentra seperti sholat dhuha dilakukan rutin setiap hari 
senin sampai hari kamis, kegiatan ini membantu anak 
dalam menembah wawasan mengenai keagamaan, 
anak mengetahui apa yang dimaksud sholat dhuha, 
jumlah rakaatnya. (Wawancara, 23 Januari 2020). 
 
 Pada saat sholat dhuha berlangsung terdapat anak 
yang tidak mau melaksankan sholat akan tetapi para 
Ustadzah selalu memberi motifasi dan mendorong anak 
 
 
 
 
untuk mau melaksanakan sholat dhuha, dan anak pun 
langsung ikut melaksanakan sholat dhuha berjamaah. 
Setelah selesai melaksanakan sholat dhuha berjamaah anak-
anak kembali kesekolahan dengan berbaris yang rapi. 
Sesampainya di ruang kelas dlanjut dengan kegiatan minum 
dan makan snack. (Observasi, 22 Januari 2020). 
3) Kegiatan Inti 
a) Pijakan Sebelum Bermain 
 Pijakan sebelum bermain pada pembelajaran sentra 
peran, anak-anak duduk melingkar terlebih dahulu, dan 
Ustadzah memberikan salam kepada anak-anak : 
“Assalamualaiakum teman-teman, Bagaimana kabarnya 
hari ini”? kemudian anak-anak menjawab dengan seren
 tak :” Wa’alaikumsalam Ustadzah, Alhamdulilah, 
luar biasa, tetap semangat. Setelah anak- anak menjawab 
salam Ustadzah, Ustadzah menanyakan “apakah anak-anak 
sudah siap untuk mengikuti kegiatan disentra bermain 
peran”?, kemudian anak-anak menjawab dengan kompak 
“Siap Ustadzah”. Sebelum memasuki kegiatan bermain 
Ustadzah mengajak anak-anak untuk Ic briking dulu seperti 
tepuk dan bernyanyi. Setelah itu Ustadzah bercerita tentang 
pekerjaan, menyebutkan macam-macam pekerjaan seperti 
koki, guru, polisi, sopir, pilot dan lain sebaginya. Setelah 
 
 
 
 
anak-anak mengetahui macam-macam pekerjaan, Ustadzah 
bertanya kepada anak-anak pekerjaan ayah mereka  dan 
anak-anakpun mampu menjawabnya. (Observasi, 29 Januari 
2020). 
 Sesuai dengan hasil wawancara penelili dengan Ust. 
Yuli, selaku guru sentra bermain peran, yang menyatakan 
bahwa: 
Pijakan sebelum bermain, kegiatan ini bertujuan 
untuk menjelaskan mengenai tema yang sedang 
dilaksakanakan, menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan oleh anak, dan menjelaskan aturan main, 
sehingga anak sudah mempunyai gambaran kegiatan 
yang akan dilaksanakan. 
 (Wawancara, 30 Januari 2020). 
 
 Setelah Ustadzah menjelaskan tentang macam-
macam pekerjaan dan anak-anak sudah paham mengenai 
macam-macam pekerjaan terutama profesi atau pekerjaan 
ayah mereka, Ustadzah melanjutkan untuk mengenalkan 
macam-macam ragam kegiatan sentra bermain peran yang 
akan dilakukan oleh anak dan memberi contoh pelaksanaan 
kegiatan dana anak-anak pun mengamatinya. Kemudian 
Ustadzah bertanya kepada anak “Apakah teman-teman 
sudah bisa”? kemudian anak-anak  menjawab “Sudah 
Ustadzah”. ( Observasi, 29 Januari 2020). 
 
 
 
 
 
 
b) Pijakan saat bermain. 
 Setelah selesai kegiatan pijakan sebelum bermain, 
Ustadzah melanjutkan dengan pijakan saat bermain. Dalam 
pijiakan ini pendidik memeberikan kesempatan kepada anak 
untuk bermain aktif, pendidik hanya mengamati dan 
menjadi fasilitatator ketika terdapat anak yang kesulitan 
atau tidak mau melakukan kegiatan. Ragam main dalam 
kegiatan sentra bermain peran tersebut bertema pekerjaan 
yaitu antara lain menjadi koki, menjadi pelayan, menjadi 
kasir, menjadi pembeli. Anak-anak melakukan kegiatan 
main sesuai dengan imajinasi dan kreatifitas bahasa mereka 
masing-masing. 
 Salah satu kegiatan yang dalam mengembangkan 
kemampuan bahasa yaitu dengan bermain peran. 
Dikarenakan pada kegiatan ini anak bermain dengan kosa 
kata mereka sendiri tanpa dibantu pendidiknya, setiap kata-
kata yang terucap dari anak-anak itu adalah murni dari 
pemikiran mereka sendiri. Misalkan anak berperan menjadi 
pembeli anak tersebuta akan mengatakan soalah-olah 
menjadi pembeli seperti “ Bu saya mau beli”, kemudian 
yang menjadi penjual atau pelayan mengatakan “ Iya, mau 
beli apa” dan pada saat itu anak-anak sangat senang karena 
mendapat peran masing-masing dan dapat mengekspresikan 
 
 
 
 
apa yang mereka inginkan melalui bahasa. Pada saat 
kegiatan berlangsung Ustadzah berkeliling mengamati 
setiap anak yang sedang berperan sesuai dengan perannya 
masing-masing untuk menilai apakah anak tersebut mampu 
mengembangkan bahasannya melalui perannya atau tidak, 
Ustadzah juga berkomunikasi bertanya kepada beberapa 
anak seperti “mbak Chaira berperan sebagai apa”? 
kemudian anak tersebut menjawab “ Chaira berperan 
sebagai pembeli Ustadzah”, selain itu Ustadzah juga 
membantu ketika terdapat anak yang mengalami kesulitan. 
(Observasi, 29 Januari 2020). 
 Hasil dari Observasi diatas,  peneliti kuatkan dengan 
wawancara Ust. Yuli, yang menjelaskan bahwa: 
Dalam kegiatan bermain peran mampu menstimulasi 
aspek bahasa. ketika anak dapat dikatakan 
berkembang perbendaharaan kosa katannya yaitu 
ketika anak memerankan suatu peran dan anak 
tersebut mampu bermain dengan mengekspresikan 
melalui kata-katanya sendiri dan tidak hanya diam 
saja. (Wawancara, 30 Januari 2020). 
 
 Dalam sentra bermain peran sangat beragam kegiatan 
bermainnya, kegiatan yang setaip hari disesuaikan dengan 
tema. Pada tema pekerjaan dan sub tema koki maka 
terdapat beberapa peran yang akan dilakukan oleh anak, 
yaitu ada yang berperan sebagai seorang kasir, seorang 
koki, pembeli dan pelayan. Ruang kelas disetting menjadi 
 
 
 
 
Restoran yang menjual roti sanwick dan setiap anak 
mendapat uang kertas uang kertas dari Ustadzah untuk 
membelinya. Terdapat tempat kasir, dapur, dan meja kursi 
yang di tata sebagai tempat makan. Anak yang bernama 
Meda berperan menjadi pembeli duduk diatas kursi dan 
memanggil pelayan yang bernama Martin untuk memesan 
sanwick “Saya mau beli sanwick ya satu” kemudian 
pelayan menjawab “iya sebentar”. Kemudian pelayan 
menuju ke dapur menemui koki untuk dibuatkan sanwick, 
koki langsung membuatkan sanwick yang terbuat dari roti 
tawar diolesi dengan keju dan ditaburi mesis warna-warni. 
Setelah selesai pelayan membawa sanwick tersebut dengan 
nampan kepada pembeli. Setelah selesai makan sanwick 
pembeli langsung ke tempat kasir yang bernama Davva “ 
Ini pak uangnya” sambil meyodorkan uangnya, kemudian 
kasir menjawab “Iya terimakasih” sambil mengambil 
uangnya. Setelah beberapa menit adanya pergantian peran 
sehingga anak dapat memerankan tokoh pembeli, koki, 
pelayan, dan kasir. ( Observasi, 29 Januari 2020). 
c) Pijakan setelah bermain 
 Pijakan setelah bermain yaitu kegiatan dimana semua 
anak-anak melakukan beres-beres mainan yang sudah 
digunakan bermain dan dikembaliakan ketempat semula. 
 
 
 
 
Pada pijakan ini Ustadzah memeberikan recalling 
(pengulangan materi) dengan mengingat kegiatan yang 
sudah dilakukan oleh anak dari awal kegiatan sampai akhir 
kegiatan. Yang pertama Ustadzah bertanya kepada semua 
anak-anak sepeerti “ teman-teman kita tadi habis bermain 
apa ya?” anak-anak kompak langsung menjawab “Bermian 
peran ustadzah”, kemudian ustadzah bertanya lagi “ tadi 
tokoh yang diperankan apa saja ya teman-teman” anak-anak 
pun menjawab dengan keras “koki, pembeli, kasir, pelayan 
ustadzah” meskipun anak yang satu dengan yang lain 
menjawabnya tidak urut sama tetapi jawaban anak-anak 
benar. Dan yang terakhir Ustadzah bertanya  kepada 
seorang anak yang bernama Anggit “mas nggit tadi 
berperan menjadi apa” kemudian anak tersebut menjawab 
“menjadi pembeli dan koki ustadzah”. (Observasi, 29 
Januari 2020). 
 Sesuai wawancara yang peneliti lakukan kepada  
Ust. Yuli selaku guru sentra, beliau mengatakan bahwa: 
Pada kegiatan pijakan setelah bermain Ustadzah 
menstimulasi ingatan anak dengan kegiatan Recalling 
yaitu mengingatkan kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan oleh anak dengan cara bercerita dan Tanya 
jawab, (Wawancara, 30 Januari 2020). 
 
 Hal tersebut dikuatkan peneliti ketika melakukan 
observasi dan melihat langsung bahwa kegiatan recalling 
 
 
 
 
dilakukan oleh Ustadzah yang menanyakan perasaan anak 
dan menanyakan kegiatan yang sudah dilakukan oleh anak, 
kemudian ustadzah membahas sedikit mengenai kegiatan 
yang akan datang. Selanjutnya ustadzah megajak anak 
untuk bersama-sama mengucap “ Alhamdulilahi Robbil 
„alamain”, dan Ustadzah melanjutkan dengan mengucap 
salam “Wassalamualaikum  warohmatullahi wabarokatuh” 
dan anak-anak pun menjawab dengan kompak 
“Wa‟alaikumsalam  warohmatullahi wabarokatuh 
ustadzah”. (Observasi, 29 Januari 2020).  
 Dari hasil observasi dan wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa akhir kegiatan Ustadzah selalu 
memberikan recalling, yaitu dengan cara memberikan 
pertanyaan-pertanyaan mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan anak ataupun meminta anak untuk menceritakan 
kembali kegiatan tersebut. Hal ini bertujuan untuk melatih 
daya ingat anak, dan dapat dijadikan tolak ukur dalam 
tujuan pembelajaran. 
4) Kegiatan penutup 
 Setelah selesai semua kegiatan bermain sentra peran, 
ustadzah mempersilakan anak-anak untuk istirahat kemudian 
makan siang. Anak-anak makan siang bersama diluar kelas, 
sebelum makan anak-anak bersama membaca doa sebelum 
 
 
 
 
makan “Allahumma bariklana fima rojaktana waqina 
adzabanar” Setelah anak-anak selesai makan siang anak-anak 
gosok gigi dan berganti baju yang sudah dibawanya didalam 
tas. Setelah selesai ganti baju anak-anak bergegas 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah.  
 Setelah anak-anak selesai melaksanakan sholat 
dhuhur bersama-sama mereka berkumpul didalam kelas. 
Ustadzah mengajak mereka untuk membaca iqro dan membaca 
doa-doa pendek seperti al-ashr, doa berpergian, naik kendaraan 
dan doa penutup majelis. ( Observasi, 29 Januari 2020). 
b. Evaluasi atau penilaian pembelajaran. 
 Penilaian yang dilakukan di sentra bermain peran 
kelompok A di TK Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 
kemampuan anak dalam mengikuti segala kegiatan pembelajaran 
sentra yang dilaksanakan. Melalui penilaian pendidik dapat 
mengetahui tingkat pencapaian perkembangan anak yang ditentukan 
melalui kegiatan bermain, penilaian ini dilakukan pendidik setiap 
hari kepada anak yang telah mengikuti proses kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung khususnya dalam perkembangan 
perbendaharaan kosa kata. Penilaian pembelajaran yang dilakukan 
di sentra peran TK’Aisyiyah Ful Day Kajen, Pandes menggunakan 
penilaian harian. 
 
 
 
 
 Seperti yang disampaikan Ust Yuli. selaku guru 
sentra peran, beliau menyatakan bahwa: 
Penilaian dilakukan untuk mengetahui dan menilai 
tingkat kemampuan yang dimiliki anak dari berbagai 
aspek. Penilaian ini diambil dari berbagai kegiatan 
yang dilakukan oleh anak. (Wawancara, 30 Januari 
2020) 
 
 Penilaian yang dilakukan Ustadzah di sentra bermain 
peran untuk menilai segala kegiatan yang dilakukan anak yaitu 
dengan dua cara penilaian yaitu: 
1) Penilaian Harian 
 Pada lembar penilaian ini sangat berkaitan dengan 
tingkat pencapaian yang terjadi pada anak ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang berpacu pada suatu indikator 
pembelajaran. Skala pencapaian yang digunakan untuk 
mengetahui perkembangan anak anak empat yaitu: BB (belum 
berkembang), MB (mulai berkembang), BSH (berkembang 
sesuai harapan), BSH (berkembang sangat baik), dengan cara 
memeberi tanda centang (V). (Dokumentasi lembar penialain 
harian, 29 Januari 2020). 
 Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ust. Yuli, 
selaku guru sentra bermain peran, beliau menjelaskan bahwa: 
Penilaian harian dilakukan setiap hari pada pada 
kegiatan sentra supaya mengetahui perkembangan 
anak sejauh mana, penilaian harian ini dilakukan 
dengan cara memeberi tanda centang. (Wawancara, 
30  Januari 2020). 
 
 
 
 
 
Hal ini diperkuat dengan wawancara Ust. Sartini, 
selaku guru kelas sentra bermain peran, yang menyatakan 
bahwa: 
Penilaian selalu dilakukan setiap hari pada kegiatan 
sentra, dengan memeberi tanda centang pada skala 
pencapaian yang terjadi pada anak. (Wawancara, 31 
Januari 2020). 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penilaian harian 
dilakukan setiap hari dan dilakukan setelah anak selesai 
melakukan kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan penilaian 
untuk anak ini sesuai dengan pengamatan yang dilakukan 
pendidik saat kegiatan berlangsung, sehingga penilaian 
tersebut dapat memberitahu perkembangan yang terjadi pada 
anak. 
B. Interperestasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan peneliti 
di atas, selanjutnya peneliti akan menganalisis data yang sudah terkumpul, 
baik hasil dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi dalam 
Implementasi Pembelajaran Sentra Bermain Peran dalam Mengembangkan 
Perbendaharaan Kosa Kata Anak Usia Dini di Tk’ Aisyiyah Fullday 
Kajen, Pandes, Wedi, Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: 
Pengembangan kemampuan bahasa anak usia dini merupakan 
hal yang sangatlah penting, dikarenakan usia dini merupakan usia 
keemasan dimana massa tersebut memiliki tingkat perkembangan anak 
 
 
 
 
yang sangat pesat. Maka sebagai seorang guru dan orang tua harus dapat 
memberikan stimulasi dan arahan yang tepat dalam mengoptimalkan 
perkembangan bahasa mereka.  
Dari penelitian di atas, peneliti mendapatkan beberapa 
komponen yang dapat disimpulkan, yaitu sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan dari hasil data yang ada, bahwa pelaksanaan 
pembelajaran untuk anak usia dini di TK’Aisyiyah Full Day kajen, 
Pandes, Wedi, Klaten sudah terlaksana sangat baik. Terbukti pada saat 
sebelum pembelajaran pendidik sudah menyususun rencana program 
pembelajaran harian sentra yang sudah disesuaikan dengan tema pada 
rencana program pembelajaran mingguan. Rencana program 
pembelajaran harian berisi tentang materi, kegiatan  main, alat dan 
bahan, strategi, waktu dan yang terkahir penilaian. 
Guru sentra di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, 
Klaten dalam mempersiapkan segala keperluan dalam kegiatan bermain 
sudah berupaya dengan  sangat maksimal, sehingga dalam kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Dalam hal ini pendidik 
berusaha untuk mengembangkan semua kemampuan yang dimiliki anak 
salah satunya dalam kemampuan berbahasa. 
Berdasarkan dari hasil data di atas, dapat diketahui bahwa 
dalam pembelajaran sentra bermain peran dalam mengembangkan 
perbendaharaan kosa kata anak di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, 
 
 
 
 
Pandes, Wedi, Klaten sudah sesuai dengan prosedur pembelajaran 
sentra yaitu dengan menggunakan menggunakan empat pijakan antara 
lain, pijakan lingkungan bermain, pijakan sebelum bermain, pijakan 
saat bermian, pijakan setelah bermain dengan mengacu pada rencana 
program pembelajaran harian yang sudah disiapkan anatara lain: 
1) Pijakan lingkungan bermain. 
Pada pijakan lingkungan bermain, guru menyiapkan 
segala keperluan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 
yaitu  salah satunya menyiapakan media. Media merupakan sarana 
yang digunakan sebagai penunjang dalam proses berjalannya 
kegiatan pembelajaran. Dengan adanya media mampu membantu 
pendidik dalam memfasilitasi dan mengoptimal anak dalam 
mengembangkan segala kemampuan anak salah satunya dalam 
berbahasa. Hal ini sudah terbukti pada kegiatan pembelajaran di 
sentra peran bahwa pendidik sangat mematangkan dalam segi 
media, sehingga akan memperoleh hasil pembelajaran yang sangat 
maksimal. 
2) Pijakan sebelum bermain. 
Pada pijakan sebelum bermain, guru menjelaskan 
mengenai materi atau tema yang akan dilaksanakan pada hari itu, 
mengenalkan segala alat dan bahan yang akan digunakan, 
menjelaskan aturan-aturan main, guru mencontohkan segala 
kegiatan yang akan dilakukan anak, dan memeberikan kesempatan 
 
 
 
 
kepada anak untuk bertanya. Dengan pijakan ini anak sudah 
mempunyai bayangan dan tidak bingung ketika kegiatan bermain 
berangsung.  
3) Pijakan saat bermain. 
Dalam pijakan saat bermain, segala kegiatan dan aktifitas 
bermain anak yang menjalankan pendidik hanya mengamati dan 
membantu ketika terdapat anak yang mengalami kesulitan. Karena 
pada saat pijakan sebelum bermain anak-anak sudah diberi 
stimulasi mengenai contoh cara pelaksanaan kegiatan yang sudah 
disiapkan, dan memeberi kesempatan kepada anak untuk bertanya 
ketika belum mengerti. Dalam hal ini pendidik dapat melatih anak 
untuk bermian aktif dan kreatif, dengan tugas pendidik yang hanya 
sebagai pengamat yang menilai terhadap proses anak. 
4) Pijakan setelah bermain. 
  Pijakan setelah bermain merupakan pijakan yang terakhir 
dalam pelaksaan pembelajaran sentra peran. Pada pijakan ini 
pendidik melakukan kegiatan recalling karena anak-anak sudah 
selesai semua dalam melakukan kegiatan bermain sentra. Tujuan 
dari kegiatan Recalling untuk melihat sejauh mana daya ingat anak, 
dan segala hasil pembelajaran yang sudah dilakukan oleh anak baik 
berupa hasil gagasan anak maupun hasil karya. Setelah itu pendidik 
melakukan evaluasi kepada anak seperti menanyakan perasaan 
anak pada saat melakukan kegiatan bermain dalam pembelajaran. 
 
 
 
 
b. Evaluasi atau penilaian pembelajaran. 
Berdasarkan data yang diperoleh, bahwa penilaian yang 
dilakukan untuk anak usia dini, pendidik sentra peran di 
TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten sudah sangat 
baik. Penilaian yang dilakukan di sentra peran sesuai dengan 
ketentuan yaitu menggunakan lembaran penialain harian yang sesui 
dengan kegiatan yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan yang diperoleh sebelumnya, dalam penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui Implementasi Pembelajaran Sentra 
Bermain Peran dalam Mengembangkan Perbendaharaan Kosa Kata Anak 
Usia Dini di TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten Tahun 
Pelajaran 2019/2020, dan berdasarkan uraian-uraian yang diperoleh maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Pelaksanan pembelajaran di sentra bermain peran dalam 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak usia dini pada kelompok 
A memiliki tahap-tahap yaitu tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi, yang 
mana kedua tahap tersebut dilaksanakan dengan sangat baik. 
1. Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran sudah dilakukan dengan sesuai 
prosedur pembelajaran sentra yang mana setiap hari selalu menyusun 
rencana program pembelajaran yang disesuaikan dengan tema, dan 
menyiapkan berbagai media yang akan digunakan dalam kegiatan. 
Selain itu tahap pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan baik 
yaitu dengan melakukan beberapa tahapan yang dimiliki pembelajaran 
sentra antara lain; Pijakan lingkungan bermain, Pijakan sebelum 
bermain, Pijakan saat main, Pijakan setelah bermain. Dalam setiap 
pijakan pendidik memiliki tujuan masing-masing dalam 
 
 
 
 
pelaksannanya. Dalam keseluruhan kegiatan sentra melatih anak untuk 
menjadi anak yang  aktif, mandiri dan kreatif selain itu dari segi 
percaya diri  anak, melatih rasa ingintahu pada anak yang tinggi, dan 
melatih rasa tanggung jawab yang dimiliki pada anak. 
2. Tahap evaluasi 
Tahap evaluasi atau tahap penilaian yang dilakukan pendidik 
dalam menilai pembelajaran anak usia dini sudah terlaksana dengan 
baik salah satunya dalam perkembangan kosa kata anak. Penilaian 
yang dilakukan diambil sesuai dengan proses kegiatan yang dilakukan 
oleh anak, yaitu dengan menggunakan lembaran kertas penilaian 
harian. 
B. Saran  
Hasil penelitian yang berkaitan dengan Implementasi 
Pembelajaran Sentra Bermain Peran dalam Mengembangkan 
Perbendaharaan Kosa Kata Anak Usia Dini, dapat disamapaikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Bagi lembaga TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten. 
Diharapkan sekolah untuk lebih menyiapkan media-media APE 
yang lebih untuk menunjang dalam pembelajaran sentra bermain 
peran. 
 
 
 
 
 
 
 
2. Bagi kepala sekolah 
Saling berkerjasama dalam mengembangkan perbendaharaan kosa 
kata anak, sehingga perkembangan bahasa anak dapat berkembang 
dengan optimal. 
3. Bagi Guru TK’Aisyiyah Full Day  
Sesama pendidik saling berkerja sama dalam menjalankan dan 
mendidik  untuk mengembangkan perebendaharaan kosa kata anak 
sejak dini melalui kegiatan sentra bermain peran, sehinngga anak dapat 
mengembangkan kemampuan berbahasa dengan optimal. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 01 
PEDOMAN PENELITIAN 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN SENTRA BERMAIN PERAN 
DALAM MENGEMBANGKAN PERBENDAHARAAN KOSA KATA 
ANAK USIA DINI DI TK’ AISYIYAH FULL DAY KAJEN, PANDES, 
WEDI, KLATEN TAHUN PELAJARAN 2019/2020. 
  
 PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Pelaksanaan pembelajaran sentra bermain peran yang dilaksanakan di TK’ 
Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten. 
2. Kegiatan dalam pembelajaran sentra bermain peran di TK’Aisyiyah Full 
Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten. 
3. Penilaian yang dilakukan setelah pembelajaran di TK’Aisyiyah Full Day 
Kajen, Pandes, Wedi, Klaten. 
4. Visi, Misi TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02  
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Wawancara Kepada Informan Penelitian (Guru Sentra Bermain Peran) 
a) Bagaimana  tanggapan mengenai pembelajaran sentra bermain peran? 
b) Bagaimana pelaksanaan penyususnan RPPH, untuk kegiatan 
pembelajaran di sentra bermain peran? 
c) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di sentra bermian peran? 
d) Kegiatan apa saja yang dilakukan di sentra bermain peran? 
e) Bagaimana evaluasi atau penilaian yang dilakukan di sentra bermain 
peran? 
 
2. Wawancara Kepada Informan Penelitian (Guru Kelas) 
a) Apakah sentra bermain peran dapat mengembangkan perbendaharaan 
kosa kata anak usia dini? 
b) Apakah anak mampu mengikuti peraturan saat kegiatan bermain peran 
berlangsung? 
c) Bagaimana evaluasi atau penilaian yang dilakukan di sentra bermain 
peran? 
 
3. Wawancara Kepada Informan Penelitian (Kepala sekolah) 
a) Bagaimana tanggapan mengenai pembelajaran sentra bermain peran? 
b) Bagaimana persiapan sebelum pembelajaran sentra? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, 
Wedi, Klaten ? 
2. Visi, Misi dan tujuan di TK’ Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes Wedi, 
Klaten. 
3. Rencana program pembelajaran harian (RPPH) 
4. Penilaian perkembangan anak 
5. Buku penghubung 
6. Foto kegiatan sentra bermain peran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 04 
FIELD NOTE 
 
OBSERVASI 
 
Kode           : 01-Observasi 
Judul        :Pelaksanaan pembelajaran sentra berman peran dalam  
mengembangan perbendaharaan kosa kata anak. 
Subyek        : Anak peserta didik kelas A1 
Lokasi         : Kelas Sentra Bermain Peran 
Waktu         : Rabu, 22 Januari 2020 Pukul 07.30-13.45 WIB 
 
Pada hari rabu, 22 Januari 2020 tepatnya jam 07.30 WIB saya sampai di 
TK’Aisyiyah Full Day Kajen, Pandes, Wedi Klaten untuk melakukan kegiatan 
observasi. Setiba dipintu gerbang saya bertemu dengan ibu kepala sekolah yang 
sedang menyambut anak-anak yang berangkat sekolah, dan saya pun bersalaman 
dengan beliau yang kemudian memperbolehkan saya untuk langsung ke ruang 
kelas sentra bermain peran. Saat saya masuk ke dalam kelas sentra bermain peran 
para ustazah sudah didalam kelas dan sedang menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunkan untuk kegiatan bermain peran. Setelah bel berbunyi anak-anak 
bergegas untuk masuk keruang kelas untuk berbaris dan berdoa. Setelah itu anak-
anak pergi ke masjid bersama-sama untuk melakukan sholat dhuha berjamaah 
yang dipandu oleh ustazah, setelah selesai sholat dhuha dilanjut dengan doa-doa 
dan asmaul-husna. Sesampainya didalam kelas anak-anak diperbolehkan untuk 
minum dan makan snack yang sudah disiapkan oleh ustdzah didepan kelas. 
Pada saat pukul 10.00 WIB Ustadzah sentra bermain peran memulai 
pembelajaran sentra bermain peran dengan mengajak anak untuk duduk melingkar 
didalam kelas, yang dimulai kegiatan dengan mengucap salam, menanyakan 
kabar. Setelah itu ustadzah bercerita tentang rekreasi macam-macam tempat 
rekreasi dan macam-macam kendaraan yang dipakai untuk pergi berekreasi. 
 
 
 
 
Setelah ustadzah selesai bercerita mengenai tema kemudian ustadzah bertanya 
kepada anak-anak mengenai tempat yang pernah anak kuncungi untuk berekreasi. 
Memasuki pijakan sebelum bermain ustadzah mengenalkan alat-alat dan media 
yang akan digunakan anak untuk kegiatan bermain peran dan memberikan 
stimulasi dengan memberikan contoh kegiatan mainnya. Kegiatan tersebut 
diantaranya berpura-pura menaiki sebuah bus yang terdapat penumpang dan 
sorang sopir dengan menggunakan kursi yang diseting seperti bus dan nampan 
yang digunakan sebagai alat sopir, selain itu anak berpura-pura berekreasi ke 
kebun binatang. Setelah selesai kegiatan bermain anak-anak membereksan alat-
alat kegiatan bermain dan kembali duduk melingkar di atas karpet untuk 
melakukan recalling. 
Pukul 11.20 WIB anak-anak istirahat untuk maka siang, gosok gigi, ganti 
baju dan sholat dhuhur bersama-sama. Setelah itu anak-anak persiapan untuk 
pulang dengan membaca iqro danurat-surat pendek, doa sehari-hari yang dipimpin 
oleh ustadzah, ketika sudah selasai anak-anak diperbolehkan untuk pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
OBSERVASI 
 
Kode             : 02-Observasi 
Judul  :Pelaksanaan pembelajaran sentra bermain peran dalam 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak. 
Subyek          : Anak pesrta didik kelas A1 
Lokasi           : Kelas sentra bermain peran 
Waktu           : Rabu, 29 januari 2020 pukul 70.30-13.45 WIB 
  
Peneliti melakukan observasi pada hari rabu tanggal 29 januari 2020 
dimulai pada pukul 07.30 sampai 13.45. anak-anak berangkat sekolah dengan 
diantar orang tuanya ada yang jalan kaki, ada juga yang diantar meggunakan 
sepeda motor. Di depan gerbang sekolah para ustadzah dan kepala sekolah sudah 
menyambut kedatangan anak-anak, pertama saya tiba di sekolah saya langsung 
bersalaman kepada kepala sekolah dan ustadzah lainya dan diperbolehkan untuk 
langsung masuk ke ruang kelas sentra bermain peran. Setelah Bel masuk berbunyi 
anak-anak bergegas untuk masuk kedalam kelas dan berbaris kemudian membaca 
surat-surat pendek, doa sehari-hari dan ada kegiatan untuk melatih motorik anak 
seperti ic briking. Kemudian anak bergegas ke masjid untuk sholat dhuha , 
Sesampainya di masjid anak-anak berkumpul didepan masjid untuk melakukan 
wudhu. Selesai sholat dhuha dilanjut dengan membaca doa-doa seperti doa untuk 
kedua orang tua, doa kebaikan dunia dan akhirat.  Setelah itu anak-anak kembali 
ke ruang kelas untuk minum dan makan snack. 
Pukul 10.00 WIB anak-anak mulai memasuki pembelajaran sentra bermain 
peran, sebelum kegiatan dimulai ustdzah mengajak anak untuk duduk melingkar 
diatas karpet dengan mengucapkan salam, bertanya kabar dan melakukan ic 
bringking dengan bernyanyi. Selanjutnya ustdzah bercerita mengenai tema yang 
dilaksanakan pada hari tersebut. Ustdzah bercerita mengenai macam-macam 
 
 
 
 
profesi / pekerjaan, ustadzah menjelaskan satu satu mengenai pekerjaan yang ada 
dilingkungan anak seperti mengenai pekerjaan oarng tuanya. Kemudian ustadzah 
mengenalkan berbagai media yang akan dilakukan oleh anak bermian dan 
memberikan contoh pelaksanaannya, seperti berperan sebagai pertugas kasir yang 
nanti menerima ung dari pembeli, berperan sebagai koki yang nanti bertugas 
membuat sebuah senwick, berperan sebagai pelayan yang bertugas membawa 
sanwick kepada pembeli, dan berperan sebagai pembeli. Pada saat kegiatan 
berlangsung pendidik berkeliling mengamati anak dan membentu ketika terdapat 
anak yang mengalami kesulitan. Setelah selesai melakukan kegiatan anak-anak 
membereskan alat-alat yang digunakan kegiatan bermain dan kembali duduk 
melingkar untuk melakukan kegiatan recalling yaitu evaluasi mengenai 
pengulangan materi kegiatan yang sudah dilakukan oleh anak. 
Pukul 11.20 anak anak diperbolehkan untuk makan siang, kemudian gosok 
gigi, ganti baju dan sholat dhuhur berjamaah. Setelah selesai anak bersiap-siap 
untuk pulang dengan membaca iqro, surat-surat pendek, doa sehari-hari yang 
dipimpin oleh ustadzah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 05 
FIELD NOTE 
 
WAWANCARA 
 
Kode           : W-01 
Judul  :Wawancara pembelajaran sentra bermain peran dalam 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak. 
Informan    : Kepala Sekolah 
Temat         : Ruang kepala Sekolah 
Waktu         :Selasa, 21 Januari 2020 jam 09.00-10.00 WIB 
 
Pada hari ini saya bertemu dengan Ust. Yenni selaku kepala sekolah TK’Aisyiyah 
Full Day Kajen, Pandes, Wedi, Klaten. 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum Ustz”? 
Ustz Yenni : “Wa‟alaikumsalam, ini mbak dista yang mau wawancara dengan 
saya ya, silakan masuk mbak silakan jika ada yang ingin 
ditanyakan?” 
Peneliti  : “Sebelumnya saya minta maaf ya bu sudah mengganggu waktunya” 
Ustz Yenni   : “Iya mbak tidak papa” 
Peneliti         : “Saya langsung saja ya bu, yang pertama bagaimana menurut Ustz. 
Yenni mengenai pembelajaran sentra bermain peran”. 
Ustz Yenni  : “O’iya sentra bermain peran mampu mengembangkan segala aspek 
perkembangna anak salah satunya aspek bahasa dalam 
perbendaharaan kosa kata anak”. 
Peneliti   : “Apakah dalam pembelajaran sentra bermain peran dapat 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak Ustz”? 
Ustz Yenni  : “Iya mbak dapat, karena dalam kegiatan sentra bermain peran anak 
bermain dengan menggunakan bahasa sehingga anak mampu 
mengembangkan kosa kata yang dimilikinya”. 
 
 
 
 
Peneliti       :” Bagaimana persiapan mengenai pembelajaran dalam sentra bermain 
peran”? 
Ustz Yenni  : “Sebelum kegiatan berlangsung para pendidik mempersiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan , seperti halnya 
RPPH (rencana program pembelajaran harian) yang sudah disiapkan 
pendidik sebelum hari pelaksanaan”. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
WAWANCARA 
 
Kode               : W-02 
Judul       :Wawancara pembelajaran sentra bermain peran dalam 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak. 
Informan         : Guru Sentra Bermain Peran 
Tempat            : Ruang Sentra Bermain Peran 
Waktu             : Kamis, 23 Januari 2020 Jam 09.30-10.00 
 
Peneliti          : “Bagaimana menurut Ustz Yuli selaku guru sentra bermain peran 
mengenai pembelajaran sentra bermain peran”? 
Ustz Yuli        : “Sentra bermain peran mampu mengembangkan kecerdasan yang 
dimiliki anak anak mulai dari kecerdasan kinestetik, bahasa, seni 
dan lainya. sentra bermain peran juga disenangi anak-anak akrena 
dalam kegiatan bermain mereka mampu mengekspresikan apa yang 
mereka inginkan ke dalam imajinasi”. 
Peneliti    : “Bagimana penyusunan Rpph yang akan digunakan dalam 
pembelajaran sentra bermain peran? 
Ustz Yuli   : “ Peyususnan Rpph ( rencana program pembelajaran harian) 
disusun sesuai dengan tema yang terdapat pada rppm (rencana 
program pembelajaran mingguan) yang dibuat satu hari sebelum 
proses kegiatan pembelajaran berlangsung” 
Peneliti           : “Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sentra bermain Peran” 
Ustz Yuli      : “Pelaksanaan pembelajaran sentra bermain peran menggunakan 
empat pijakan yaitu pijakan lingkungan bermain, pijakan sebelum 
bermain, pijakan saat ermain dan pijakan setelah bermain”. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
WAWANCARA 
 
Kode  : W-03 
Judul  :Wawancara pembelajaran sentra bermain peran dalam 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak 
Informan        : Guru Sentra Bermain Peran 
Tempat          : Ruang kelas Sentra Bermain Peran 
Waktu            : Kamis, 30 Januari 2020 Jam 09.30-10.00 WIB 
 
Peneliti           : “Kegiatan apa saja yang dilakukan disentra bermain peran”? 
Ustz Yuli      : “ Kegiatan dalam sentra bermain peran disesuaikan dengan tema 
misal tema dokter maka pendidik harus menyiapkan segala 
keperluan yang dibutuhkan dalam segala aktifitas rumah sakit, 
misal tema pasar pendidik harus menyiapkan segala aat dan bahan 
yang diperlukan untuk jual beli dan lain sebaginya” 
Peneliti        : “Bagaimana mengenai evaluasi atau peneilaian yang dilakukan 
disentra bermain peran” 
Ustz Yuli  : “Penilaian dilakukan untuk mengetahui dan menilai tingkat 
kemampuan yang dimiliki anak dari berbagai aspek, penilaian 
dilakukan dengan penilaian harian dan hasil karya anak”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
WAWANCARA  
 
Kode :W-04 
Judul  : Wawancara pembelajaran sentra bermain peran dalam 
mengembangakan perbendaharaan kosa kata anak. 
Informan        : Guru Kelas (Sentra Bermain Peran) 
Tempat          : Ruang Kelas Sentra Bermain Peran 
Waktu            : Jum’at, 31 Januari 2020 Jam 09.30-10 
 
Peneliti          : “ Apakah kegiatan pembelajaran sentra bermain peran dapat 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak”? 
Ustz Sartini    : “ Iya mbak, sentra bermain peran dapat menegmbangkan aspek 
bahasa anak dalam perbendaharaan kosa kata. Karena didalam 
kegiatan anak selalu menggunakan bahasa yang dikehendakinya 
melalui peran dan media yang sudah disiapkan sehingga mampu 
menambah kemampuan anak dalam berkosa kata. 
Peneliti         : “Apakah anak dapat mengikuti peraturan main saat kegiatan 
berlangsung”? 
Ustz Sartini  : “ iya anak dapat mengikuti peraturan main hanya saja terdapat satu 
dua anak yang kadang harus diperingatkan terlebih dahulu pada 
saat kegiatan bermain”. 
Peneliti         : “Bagaimana evaluasi atau penilaian terhadap pembelajarn sentra 
bermain peran”? 
Ustz Sartini  : “Penilaian dilakukan setiap hari setelah selesai kegiatan 
pembelajaran, penilaian ada dua yaitu penilaian harian dan hasil 
karya”. 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 06 
 
DOKUMENTASI 
 
 
             
Gambar 01. Pijakan sebelum bermain    Gambar 02. Buku penghubung 
 
 
                 
Gambar 03. Pijakan saat bermian   gambar 04. Saat sholat dhuha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI PIJAKAN SAAT BERMAIN 
 
     
 
   
              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 07 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama        : Latifa Desta Lailiya  
Jenis, Kelamin        : Perempuan 
Tempat, Tanggal lahir : Sukoharjo, 16 Desember 1997 
Agama                  : Islam  
Status        : Belum Menikah  
Email          : destalaili21 @gmail.com 
Alamat            : Turen Karakan Weru Sukoharjo 
Nama Orang Tua         
1. Ayah                    : Marsono 
2. Ibu                       : Mardani 
Riwayat Pendidikan  
1. TK                      : TK Al Islam Turen  
2. SD      :  MI Al Islam-Turen 
3. SMP                   : SMP Negeri 2 Weru 
4. SMA      : SMA Negeri 1 Weru 
5. KULIAH            : IAIN Surakarta 
 
